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ABSTRACT

Analysis of The Impact of Financial Technology (FinTech) on The
Profitability of Sharia Banks (Study of Bank Syariah Mandiri, Bank BRI
Syariah and Bank BNI Syariah)

by Adam Ramadhon, NIM 1711140040.

Thepurpose of this study is to find out how big the impact of
financial technology before and after adopting. To the profitability of Bank
Syariah Mandiri, Bank BRI syariah and Bank BNI Syariah by comparing
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) and Net Interest Margin
(NIM). With a population of financial statements Shariahank which is then
narrowed using purposive sampling. To uncover the issue in depth and
thoroughly, researchers used quantitative methods with a comparative form
to measure the impact before and after working with Fintech Start-Up on
Sharia Banking Profitability with secondary data collection techniques inthe
form of financial statements publicized by Sharia Banks on. spss version 22
program. Then the data is described, analyzed and discussed to answer the
proposedproblem. From the results of this study, it was found that the
research showed that in Bank Syariah Mandiri ROA and ROE variables have
a positive effect after cooperating with Fintech Start-Up, and for NIM
negative effect. For Bank Rakyat Indonesia (BRI) Sharia variables ROA,
ROE and NIM have no effect. For Bank Negara Indonesia (BNI) Sharia
variable ROA has a negative effect where for variable ROE and NIM has no
effect.

Keywords: Impact, Financial Technology (FinTech) and profitability

Vii



ABSTRAK

Analisis Dampak Financial Technology (FinTech) terhadap Profitabilitas
Bank Syariah (Studi Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank
BNI Syariah)

oleh Adam Ramadhon, NIM 1711140040.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
dampak financial technologi sebelum dan setelah mengadopsi. Terhadap
profitabilitas Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah dengan membandingkan Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM). Dengan populasi laporan keuangan
Bank Syariah yang kemudian dipersempit menggunakan purposive sampling.
Untuk mengungkap persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh,
peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk komparasi untuk
mengukur dampak sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-Up
Fintech tehadap Profitabilitas Bank Syariah dengan teknik pengumpulan data
sekunder berupa laporan keuangan yang dipublis oleh pihak Bank Syariah
pada. menggunakan program SPSS versi 22. Kemudian data tersebut
diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan yang
diajukan. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa Hasil Penelitian
Menunjukkan bahwa pada Bank Syariah Mandiri variabel ROA dan ROE
berpengaruh Positif sesudah bekerjasama dengan Start-Up Fintech, dan
untuk NIM berpengaruh Negatif. Untuk Bank Rakyat Indonesia (BRI)
Syariah variabel ROA, ROE dan NIM tidak berpengaruh signifikan. Untuk
Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah variabel ROA berpengaruh negatif
dimana untuk varibel ROE dan NIM tidak berpengaruh.

Kata Kunci: Dampak, Financial Technology (FinTech) dan profitabilitas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era modern saat ini, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di Indonesia tidak lagi menjadi
suatu hal yang asing bagi masyarakat Indonesia. Pertumbuhan
teknologi yang sangat pesat di era digital saat ini yang mampu
mempengaruhi manusia untuk dapat mengakses berbagai
informasi terkini, dan mempermudah masyarakat untuk
menyelesaikan pekerjaannya secara efektif dan efesien dengan
berbagai fitur layanan elektronik ini lah yang menuntut
perusahan untuk berinovasi memberikan berbagai kemudahan
terhadap nasabahnya.

Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi
tranding topic saat ini di indonesia adalah Teknologi Finansial
atau Financial Technology (FinTech) dalam lembaga
keuangan. Perusahaan-perusahaan tersebut sudah ada sejak
tahun 2010. Financial technologiy/FinTech merupakan hasil
gabungan antara jasa keuangan dengan technology yang
akhirnya mengubah model bisnis dari yang awalnya dalam
membayar harus bertatap muka dan membawa sejumlah uang
kas, Kkini sapat melakukan transaksi jarak jauh dengan
melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan

detik saja.® Menurut definisi yang dijabarkan oleh National

! Bank Indonesia, “ Edukasi dan perlindungan konsumen sp  di
akses http: // www.bi.go.id/id/edukasi . Pada tanggal 30 september 2020 pukul
20:09 WIB.



http://www.bi.go.id/id/edukasi

Digital Research Centre (NDRC), Technology Financial
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut suatu inovasi di
bidang jasa finansial, dimana istilah tersebut berasal dari kata
“financial ” dan “technology” (FinTech) yang mengacu pada
inovasi financial dengan melalui technology modern.?

Survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) menyebutkan jumlah pengguna internet dari tahun ke

tahun semakin meningkat.

Grafik 1.1
Jumlah Pengguna Internet di indonesia
250
200 /
150 = jumlah
—_ pengguna
100 internet
(dalam
50 jutaan)
0
2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: hasil survei APJI1,2021

Tabel 1.1
Pertumbuhan Pengguna Internet di Indonesia

2016 132,7 Juta
2017 143,26 Juta
2018 171,17 Juta
2019 175,5 Juta

2 Ratnawaty Marginingsih, Analisis SWOT Technology Financial
(FinTech)Terhadap Industri Perbankan. Cakrawala, No.1, Tahun ( maret 2019
), volom 19,h.55



2020 196,7 Juta
Sumber: hasil survei APJII,2021

Berdasarkan grafik di atas pengguna internet setiap
tahunnya semakin meningkat pada tahun 2020 pengguna
internet mencapai 196,7 juta pengguna dimana mengalami
peningkatan pada tahun 2016 yang hanya sebesar 132,7 juta
pengguna. Meningkatnya pengguna internet ini dapat semakin
mempermudah Technology Financial berkembang di era
modern ini.

Dengan berbagai inovasi-inovasi yang praktis yang
mempermudah masyarakat melakukan transaksi tanpa harus
keluar rumah. Sangat pesatnya perkembangan FinTech
terbukti dari berkembangnya FinTech diberbagai sektor mulai
dari  Start-Up  pembayaran, peminjaman (Lending),
perencanaan keuangan (Personal Finance), Investasi Ritel,
pembiayaan (Crowdfunding), remitansi, riset keuangan, dan
lain-lain.  Konsep  FinTech  tersebut  mengadaptasi
perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang
finansial pada lembaga keuangan, sehingga diharapkan dapat
memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih praktis,
modern, meliputi layanan keuangan berbasis digital yang saat
ini telah berkembang di Indonesia, yaitu payment channel
system,® digital banking, online digital insurance, peer to peer
(P2P) lending, serta crowd funding. Penerapan Financial

* Siregar, A. Financial Technology Tren Bisnis Keuangan Kedepan.
Infobanknews. Diakses 30 september 2020 pukul 20.12. tersedia di
http://infobanknews.com.



Technology untuk meningkatkan efisiensi kegiatan operasional
dan mutu pelayanan Bank Syariah kepada nasabahnya, sebab
pemanfaatan Financial Technology tersebut sejalan dengan
semakin perkembangannya kebutuhan masyarakat akan
layanan keuangan berbasis online dan penggunaan media
internet untuk akses data digital.

Dengan demikian perkembangan teknologi di bidang
keuangan yang telah berkembang dalam beberapa tahun
terakhir ini dan berdampak pada perubahan prilaku masyarakat
dalam bertaransaksi keuangan. Hal ini dapat menjadi solusi
bagi permasalahan keuangan yang dihadapi Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) Kketerbatasan kemampuan dan
pengetahuan yang di miliki pelaku UMKM ternyata di sadari
oleh penyedia jasa Financial Technology, sehingga mencoba
untuk bersinergi dengan Bank Syariah untuk mengatasi hal
tersebut tentu dapat meningkatkan eksistensi bank syariah
lebih dapat berkompetitif pada pasar keuangan dan juga
membantu proses percepatan pembiayaan di Bank Syariah
dengan aplikasi yang lebih mudah, efisien dan efektif dengan
akses yang lebih luas lagi oleh nasabah dan Bank Syariah.
Dengan adanya FinTech proses pembiayaan dapat lebih cepat
dan terukur. Berdasarkan hal tersebut perhatian bank syariah
terhadap peluang-peluang yang diperoleh dari penggunaan

FinTech tersebut merupakan hal yang begitu penting untuk

* Rr. Retno Rizki Dini Yuliana,”Sinergi Lembaga Teknologi Finansial
dan Koprasi Dalam Pemanfaatan Teknologi Finansial Oleh Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah, LIPI, No. 1, Tahun (25 oktober 2018), volm 27,h.54



memperluas pasar bank syariah yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Dimana dampak digitalis finansial akan memangkas
margin yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas.
Meningkatkan  portofolio  pembiayaan = maka  akan
meningkatkan profit bagi bank syariah, kemudian dengan
meningkatnya profit tersebut maka akan memperluas
kesempatan bagi bank syariah untuk memiliki investasi jangka
panjang vyaitu dengan menggunakan FinTech pada proses
layanannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Irma Muzdalifa, Inay
ah Aulia dan Bella Gita Novalia (2018) menemukan bahwa
kolaborasi Financial Technoloyi (FinTech) dengan lembaga
keuangan Syariah, khususnya Lembaga Keuangan Syariah
yaitu Bank Syariah akan memudahkan dan mendekatkan
pelaku bisnis, Bank Syariah untuk mengakses produk-produk
layanan keuangan yang ditawarkan dan mengajukan
pembiayaan secara langsung tanpa harus datang langsung ke
kantor-kantor cabang. Model seperti itu, selain mempermudah
pelaku bisnis sektor simpan pinjam dalam mendapatkan akses
keuangan, juga dapat meningkatkan keuangan inklusif.’

Penelitian yang dilakukan oleh Lucky Nugroho, Lubis,
Tettet Fitrijanti dan Citra Sukmadilaga (2020) menemukan

bahwa dengan berkolaborasinya bank syariah dengan

> Irma Muzdalifa, Inayah Aulia Rahma, dan Bella Gita Novalia,
“Peran FinTech dalam Meningkatkan Inklusif pada umkm di Indonesia”
Jurnal Masharif-syariah, No.1 Tahun (2018) Volume . 3, h.16



penyediaan jasa Financial Technology (FinTech) maka
masyarakat akan semakin mudah mengakses produk layanan
yang ditawarkan oleh Bank Syariah sehingga menciptakan
kenyamanan nasabah untuk tetap konsisten bertransaksi maka
akan menambah jumlah nasabah Dana Pihak Ketiga (DPK)
dan pembiayaan Bank Syariah yang dapat meningkatkan
profitabilitas.®

Maka dari itu Bank Syariah mulai berkerja sama
dengan salah satu perusahaan FinTech dan menerapkan Alami
Fintech Syariah dalam bentuk Shadow Investor atau investor
bayangan, dimana Bank Syariah menawarkan  proyek
pembiayaan melalui perusahaan Financial Technology kepada
investor. Sumber pendanaan didapatkan dari investor yang
terdaftar pada perusahaan Financial Technology. Adapun
pemilik proyek yang akan dibiayai merupakan nasabah bank
syariah. Imbal hasil bagi perusahaan Finansial Technology
didapat dari fee investor, sementara Bank Syariah
mendapatkannya dari pemilik proyek.

Profitabilitas atau kemampuan laba sangat penting bagi
industri lembaga keuangan Bank Syariah karena dapat
mencerminkan keberhasilan suatu Bank Syariah. Rasio

profitabilitas itu sendiri adalah rasio yang menilai kemampuan

® Lucky Nugroho, Lubis, Tettet Fitrijanti dan Citra

Sukmadilaga,”Peluang Pengusaha Mikro dan Kecil (UMK Menggunakan
Layanan Keuangan Mikro Syariah”Jurnal Al-Qardh, No.1, Tahun(Juli 2020),
volum 5, h.



perusahaan mencari keuntungan.” Semakin tinggi profitabilitas
suatu bank syariah maka semakin baik pula kinerja bank
syariah tersebut. Rasio profitabilitas itu sendiri terdiri dari :
Return On Asset (ROA), Return On Equitas (ROE), dan Net
Interest Margin (NIM).®

Grafik 1.2
Rasio Profitabilitas Return On Asset (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM) Bank
Syariah Mandiri.

20,00%
15,00% -

m ROA
10,00% -

m ROE
5,00% - — NIM
0,00% -

2020 2019 2018 2017 2016 2015

Sumber: Hasil laporan keuangan Bank Syariah
Mandiri,2021
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa
Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri tersebut
mengalami kenaikan pada tahun 2019 disebabkan berhasilnya
kemampuan bank menghasikan laba serta penurunan pada
tahun 2020 disebabkan kurangnya kemampuan bank
menghasikan laba. Untuk Return On Equity (ROE) mengalami
fluktuasi kenaikan pada tahun 2019 dan penurunan pada tahun

” Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi
(Yogyakarta: EKON ISIA, 2015) h.238

® Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016),
h.99



2020. Untuk Net Interest Margin (NIM) ditahun 2017
mengalami kenaikan pada bank Mandiri Syaraiah dan di
tahun berikutnya mengalami penurunan hal ini disebabkan
karena kurangnya kemampuan bank menghasilkan pendapatan
bunga.

Grafik 1.3
Rasio Profitabilitas Return On Asset (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM) Bank

BRI Syariah.
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2020 2019 2018 2017 2016 2015

Sumber: Hasil laporan keuangan Bank BRI
Syariah,2021
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa
Return On Assets (ROA) pada BRI Syariah mengalami
penurunan terus menerus dan kembali naik ditahun 2020.
Untuk return On Equity (ROE) mengalami penurunan terus
menerus dan kembali naik di tahun 2020. Begitu pula Net
Interest Margin (NIM) pada BRI Syariah mengalami

penurunan dan kembali naik pada tahun 2020.



Grafik 1.4
Rasio Profitabilitas Return On Asset (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM) Bank

BNI Syariah.
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Sumber: Hasil laporan keuangan Bank BNI
Syariah,2021

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui Return
on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah mengalami fluktuasi
mengalami kenaikan pada tahun 2019 dan penurunan pada
tahun 2020. Untuk Return On Equity (ROE) mengalami
fluktuasi. Untuk Net Interest Margin (NIM) juga mengalami
fluktuasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, terhadap munculnya Financial Technology (FinTech) di
indonesia dan keadaan profitabilitas. Maka penulis tertarik
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan terkait
munculnya FinTech di perbankan syariah dengan mengangkat
judul penelitian: Analisis Dampak Financial Technology
(FinTech) terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi
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Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah).
. Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang akan
dibahas dan agar penelitian dapat dilaksanakan secara fokus
maka terdapat batasan masalah dalam penelitian ini hanya
pada dampak FinTech terhadap profitabilitas sesusah dan
sebelum bank syariah mengadosi FinTech dan bekerja sama
dengan Start-up Fintech dimana rasio profitabilitas yang
dilakukan adalah menggunakan Return On Asset (ROA),

Return On Equity (ROE) dan Net Interest Margin (N1M).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka
perumusan masalah yang akan dibahas adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan setelah bekerja sama dengan
Financial Technology (FinTech) Terhadap Return On
Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah &
Bank BNI Syariah?

2. Apakah terdapat perbedaan setelah bekerja sama dengan
Financial Technology (FinTech) Terhadap Return On
Equity (ROE) Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah &
Bank BNI Syariah?

3. Apakah terdapat perbedaan setelah bekerja sama dengan
Financial Technology (FinTech) Terhadap Net Interest
Margin (NIM) Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah
& Bank BNI Syariah
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan setelah
bekerja sama dengan Financial Technology (FinTech)
Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah Mandiri,
Bank BRI Syariah & Bank BNI Syariah.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan setelah
bekerja sama dengan Financial Technology (FinTech)
Terhadap Return On Equity (ROE) Bank Syariah Mandiri,
Bank BRI Syariah & Bank BNI Syariah.

3. Untuk mengetahui pakah terdapat perbedaan setelah
bekerja sama dengan Financial Technology (FinTech)
Terhadap Net Interest Margin (NIM) Bank Syariah
Mandiri, Bank BRI Syariah & Bank BNI Syariah.

E. Kegunaan Penelitian
Berdasrkan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan sesuai sifat penelitian, maka hasil penelitian di

harapkan dapat bermanfaat sebagai berikit :

1. Bagi Penulis sebagai tolak ukur sejauh mana ilmu yang
diperoleh di bangku perkuliahan dan menambah
pengetahuan tentang FinTech serta Profitabilitas Bank
Syariah.

2. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu
penelitian ini diharapkan dapat pengembangkan kajian
sekaligus dapat memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya bagi magasiswa setelah penulis melakukan

penelitian dan pengamatan.
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Bagi Bank Syariah hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi Bank Syariah dan menciptakan
inovasi-inovasi terbaru terhadap produk-produk Bank.

Bagi penelitian. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan dasar bagi penelitian berikutnya yang terkait
dengan tema analisi dampak financial technology dengan

menambah variabel yang tidak di basah dalam penelitian

ini.

F. Penelitian Terdahulu

Tabel 1.2
No Nama Judul Metode/ | Hasil Penelitian
Peneliti, | Penelitian | Analisis
dan Data
Tahun
Penelitian
1. | Yulia Pengaruh | Penelitian Hasil Penelitian
Prastika, Finansial | ini Menunjukkan
2019 Technolog | merupakan | bahwa pada
y (Fintech) | penelitian Bank Syariah
Terhadap | kuantitatif | Mandiri variabel
Profitabilit | dengan ROA, ROE,
as bentuk NIM,
Perbankan | komparasi berpengaruh
Syariah. untuk Positif dan
mengukur Signifikan
pengaruh sesudah
sebelum bekerjasama
dan sesudah | dengan Start-Up
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bekerjasama | Fintech
dengan berpengaruh
Start-Up negarif dan
Fintech signifkan
tehadap sedangkan untuk
Profitabilita | variabel BOPO
S. berpengaruh
positif dan
signifikan.’
2. | lka Dampak Penelitian Inovasi yang
Kristianti, | financial ini terjadi di
Michell technology | merupakan | perbankan
Virgianna | terhadap penelitian melalui
Tulena, Kinerja kuantitatif | fenomena
2018 keuangan | dengan fintech sebagi
perbankan. | melakukan | kesempatan
uji beda untuk
menggunak | mengembangka
an alat uji n layanan
SPSS. fintech. *°
3. | Achmad Pembiayaa | Penelitian Layanan
Basori n Berbasis | ini pembiayaan

® Yulia Prastika, “Pengaruh Financial Technology (Fintech)
Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah”,lampung: skripsi, universitas

raden inten, 2019

19 1ka Kristianti, Michella Virgiana Tulenan,” Dampak Financial
Technology Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan ”, Jurnal Ekonimi Bisnis
Islam, No. 18, Tahin (2021), kolom 1 ,h.5
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Alwi,
2018

Teknologi
Informasi
(Fintech)
yang
Berdasark
an Syariah

merupakan
penelitian
kualitatif,
jasa layanan
Fintech
berbasis
syariah
yang
meningkat
layanan
dari
masyarakat
Indonesia
Layanan
Fintech
berbasis
syariah
wajib
memenuhi
kaidah
kaidah
dalam

berbasis
teknologi
informasi
berdasarkan
prinsip syariah
adalah akad al
gardh, wakalah
bil ujrah serta
musyarakah.
Penerapan akad
- akad Syariah
yang dilakukan
oleh
penyelenggara
layanan
pembiayaan
wajib
memberikan
jaminan
kepatuhan
Syariah serta

perlindungan
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transaksi bagi pengguna
bisnis layanan
secara pembiayaan.™
syariah.

4. | Tedy Model Penelitian Dengan adanya
Ardiansya | financial ini model finansial
h, 2019 dan merupakan | technology

technologi | penelitian membantu
(fintech) | kualitatif permasalahan
membantu | yang mana | yang ada pada
permasala | fintech UMKM seperti
han modal | memberikan | peminjaman
wirausaha | gambaran suntikan modal
UMKM di | kemudahan | ,pemasaran, dan
indonesia. | terhadap investasi.*?

UMKM di

Indonesia.

5. | Shafyra Dampak Penelitian Financial
Nuruzzaki | financial ini technology
ya technology | menggunak | merupakan
Mar’atush | terhadap an metode | perkembangan

1 Achmad Basori Alwi,” Pembiayaan Berbasisi Teknologi Informasi
(fintech) yang berdasrkan syariah, AL-Qanun, No.2 , Tahun (Desember 2018)

kolum, 21

12 Tedy ardiansyah, “Model Finansial dan Teknologi( fintech)
Membantu Permasalahan Modal Wirausaha UMKM di Indonesia” Jurnal
Majalah llmiah Bujak, No. 2, Tahun 2019 kolum.16
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shoLihah, | kinerja analisis inovasi san
Tuti bank yang technoligy
Karyani, umumdi | digunakan | dalam sektor
2021 indonesia. | adalah uji keuangan.
sampel Peluang
berpasangan | kolabirasi antara
dan Bank dengan
wilcoxon fintech dapat
signed rank | menjangkau
test masyarakat
terhadap lebih
perbedaan. | Luas.

6 Salhan Faktor - Penelitian Hasil penelitian
Yahya, Faktor dilakukan menunjukkan
2020 Yang dengan bahwa terdapat

Mem pendekatan | dua variabel

pengaruhi | kuantitatif | yang

Penggunaa | melalui berpengaruh

n Fintech | analisis signifikan

Syariah di | regresi terdapat

Indonesia. | logistik. penggunaan
fintech syariah
yakni variabel
jenis kelamin

B Shafyra Nuruzzakiyya Mar’atushsholiha, Tuti Karyani, “Dampak
Financial Technology Terhadap Kinerja Bank di Indonesia”, Jurnal
Pemikiran Masyarakat IImiah Berwawasan Agribisnis, No. 1, Tahun (Januari

2021), kolom 7.
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dan variabel
pengaruh

sosial.**

7. | Elida Elfi
Barus,
Muhamma
d
Syahbudi,
2019

Pengemba
ngan
Strategis
Bank
Syariah
Berbasis
Teknologi
Financial
Dengan
Pendekata
n
Intepretati
f

Structural

Modelling.

Penelitian
dilakukan
dengan
pendekatan
kuantitatif
dalam
bentuk
kuisioner
dengan
menggunak
an
pendekatan
Interpretati
ve
Structural
Modelling
(ISM).

Strategi inti atau
fondasi yang
diperlukan
dalam kerangka
pengembangan
fintech syariah
adalah
kemampuan
untuk mengelola
dan
menganalisis
data di erabig
data dan sumber
daya insani
dalam
pemasaran

digital. °

% Salhan yahya, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan
Fintech Syariah di Indonesia”, Sekripsi, Universitas Erlangga, 2020

" Elida Elfi Barus, Muhammad Syahbudi, “Pengembangan Strategis
Koperasi Syariah Berbasis Teknologi Financial Dengan Pendekatan

Intepretatif Structural Modelling .”, Jurnal SENSI, 2019.




BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinyal merupakan salah satu teori pilar
dalam memahami manajemen keuangan.'® Teori sinyal
menekankan kepada pentingnya informasi yang
dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputuasan
investasi pihak luar. Hal ini menyatakan bahwa
manajemen selalu mengungkapkan informasi yang
diinginkan oleh investor, khususnya apabila informasi
tersebut merupakan berita baik. Informasi mengenai
perusahaan merupakan sinyal bagi investor dalam
keputusan berinvestasi.

Perusahaan  memberikan  informasi  laporan
keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan
sinyal bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik.
Sinyal yang baik akan direspon pula secara baik oleh
pihak luar, maka harus terus memberikan sinyal baik
kepada para nasabah dan masyarakat agar nasabah
memperoleh rasa kepercayaan dan jaminan keamanan
terkait dana yang telah disimpan pada Bank Syariah yang
bersangkutan.

% Imam Fahmi, Manajemen Keuangan Perusahaan dan Pasar Modal
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h. 21.

18
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B. Profitabilitas
1. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah hasil dari kebijakan yang
diambil oleh manajemen. Rasio keuntungan untuk
mengukur seberapa besar tingkatk euntungan yang
diperoleh oleh perusahaan. Semakin besar tingkat
keuntungan semakin baik manajemen dalam
mengelola perusahaan.*’

Profitabilitas adalah kemampuan manajemen
untuk memperoleh laba. Laba terdiri dari laba kotor,
laba operasi, dan laba bersih. Untuk memperoleh laba
di atas rata-rata manajemen harus mampu
meningkatkan pendapatan dan mampu mengurangi
semua beban atas pendapatan. Itu berarti manajemen
harus memperluas pangsa pasar dengan tingkat harga
yang menguntungkan dan menghapus aktivitas yang
tidak bernilai tambah.'®

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan  kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, Kkas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan

sebagainya. Pengukuran rasio profitabilitas dapat

' Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi
(Yogyakarta: EKON ISIA, 2015), him. 238.

'8 Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian
Pengambilan Keputusan Bisnis Berbasis Analisis Keuangan, (Jakarta :
DIADIT media, 2006), him. 55.
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dilakukan dengan membandingkan antara berbagai
komponen yang ada di dalam laporan laba atau
neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa
periode. Tujuannya adalah untuk memonitor dan
mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas
perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan melakukan
analisis rasio keuangan secara berkala memungkinkan
bagi manajemen untuk secara efektif menetapkan
langkah-langkah perbaikan dan efisiensi. Selain itu,
perbandingan juga dapat dilakukan terhadap target
yang telah ditetapkan sebelumnya, atau bisa juga
dibandingkan dengan standar rasio rata-rata industri.™
Profitabilitas Dalam Islam

Dalam Al-Qur*an, terdapat ayat yang menyinggu
keuntungan baik yang berkaitan dengan perniagaan
(bisnis) ataupun yang berkaitan dengan perilaku
manusia sehari-hari. Allah SWT telah memberikan
kemudahan bagi umatnya dalam mencari keuntungan
sebagaimana dalam firman Allah QS. An- Nahl
(16):(14)
g ids Db 104 i BT 2 A ol sk
calab e A 48 soiss ST 55 (sndls D 46
Ve 0pas 0

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan
(untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya

¥ Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016),

him. 192.
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daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan
dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur. (QS. AnNahl (16):(14).%

Dalam ayat diatas Allah telah
Menganugerahkan kemudahan bagi umatnya untuk
memperoleh keuntungan dengan kekayaan alam yang
melimpah sehingga mempermudah umat manusia
untuk mengolah dan mendapatkan keuntungan yang
berlimpah dari hasil bumi.

Allah SWT juga akan memberikan rezeki
kepada umatnya sebagaimana dalam firman Allah QS.
Fatir (35):(29)

O 4y G Tty Sl 6 4T &0l o Gy
Y4 5 ) OuE O Dagles
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan
sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang
tidak akan merugi. (QS. Fatir (35):(29).%

Dalam ayat diatas telah dijelaskan Allah SWT

akan memberikan rezeki yang berlimpah kepada

umatnya yang melakukan perniagaan tanpa

Media

2% Al-qur“an Terjemahan surat An- Nahl ayat 14 PT. Syamil Cipta

2! Al-qur’an Terjemahan surat Fatir Ayat 29 PT. Syamil Cipta Media
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meninggalkan perintah-perintah Allah SWT dengan

mengharapkan ridho dari Allah SWT.
3. Rasio-Rasio Profitabilitas
A. Return On Assets (ROA)

Return on assets adalah rasio yang
digunakan untuk menggambarkan kemampuan
bank dalam mengelola dana yang di investasikan
dalam Kkeseluruhan aktiva yang menghasilkan
keuntungan.”? Rasio On Assets merupakan rasio
terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada.

Return On Assets dapat dihitung dengan rumus:

Return On Assets

__ Laba Bersih Sesudah Pajak
- Total Assets

X 100%

Hasil pengembalin atas aset merupakan
rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi
aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih

terhadap total aset.

B. Return On Equity (ROE)

Return On Equity merupakan perbandingan

antara laba bersih sesudah pajak dengan total

2> Muhammad, Akuntansi Syariah Teori dan Praktik Untuk
Perbankan Syariah, (Yogjakarta: STIM YKPN, 2013), h.431.
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ekuitas. Rasio ini menunjukan daya untuk
menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai
buku para pemegang saham, dan seringkali
digunakan untuk membandingkan dua atau lebih
perusahaan dalam sebuah industri yang sama.
ROE vyang tinggi sering kali mencerminkan
penerimaan perusahaan atas peluang investasi
yang baik dan manajemen biaya yang efektif.
Return On Equity dapat dihitung menggunakan

rumus:

Return On Equity

__Laba Bersih Setelah Pajak
- Ekuitas

X 100%

Return On Equity adalah rasio yang
memerlihatkan sejauh mana perusahaan mengelola
modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur
tingkat keuntungan dari investasi yang telah
dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang
saham perusahaan.?®

C. Net Interest Margin (NIM)

NIM adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan Manajemen Bank dalam
mengelola aktiva produktifnya untuk
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Semakin

besar rasio ini meningkatnya pendapatan bunga

2 Agnes sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan
Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 20
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atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank
sehingga memungkinkan suatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Rasio NIM
juga digunakan untuk mengukur kemampuan
kinerja bank dalam menyalurkan kredit.** Net
Interest Margin dapat dihitung dengan rumus:

Net Interest Margin

Pendapatan Bunga Bersih

= X 1009
Rata—Rata Aktivitas Produksi %

D. Beban Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO)

Rasio biaya operasional adalah
perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional. Rasio biaya operasional
digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan

operasinya. BOPO dapat dihitung dengan rumus:

Biaya (Beban) Oprasional

BOPO=

X 100 %

Pendapatan Oprasional

E. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)
Margin laba bersih merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur besarnya presentase
laba bersih atas penjualan bersih. Rasio ini diukur

dengan membagi laba bersih terhadap penjualan

? Hariyani, Iswi. Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), him.54.
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bersih. Laba bersih sendiri dihitung sebagai hasil
pengurangan antara laba sebelum pajak dengan
beban pajak penghasilan. Yang dimaksud dengan
laba sebelum pajak adalah laba operasional
ditambah. Yang dimaksud dengan laba sebelum
pajak adalah laba operasional ditambah
pendapatan dan keuntungan lain-lain, lalu

dikurang dengan beban dan kerugian lain-lain.?

Net Profit Margin

__ Laba Bersih Setelah Pajak
- Penjual

X100 %

F. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Gross profit margin merupakan rasio yang
mengukur efesiensi pengendalian harga pokok
atau biaya produksinya, mengidentifikasikan
kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara
efisien. Apabila harga pokok penjualan meningkat,
maka GPM akan menurun begitu juga sebaliknya.
Semakin besar rasio GPM, maka semakin baik
keadaan operasi perusahaan, sebaliknya semakin
rendah GPM, semakin kurang baik operasi
perusahaan. Gross Profit Margin dapat dihitung

dengan rumus :?°

% Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis,
Jilid 11 (Jakarta : Salemba Empat, 2000), h. 528.

26 Agnes sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan
Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 18
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Gross Profit Margin

__ penjualan bersih—harga pokok penjualan

X 100 %

penjualan bersih

C. Finansial Technology

1. Pengertian Finansial Technology

Finansial  Technology adalah  teknologi
keuangan yang mengacu pada solusi baru yang
menunjukkan inovasi dalam pengembangan aplikasi,
produk, atau model bisnis di industri jasa keuangan
yang menggunakan teknologi.?’

Bank Indonesia mendefinisikan Finansial
Technology (FinTech) merupakan hasil gabungan
antara jasa keuangan dengan teknologi yang akhirnya
mengubah model bisnis dari konvensional menjadi
moderat, yang awalnya dalam membayar harus
bertatap-muka dan membawa sejumlah uang kas, Kini
dapat melakukan transaksi dengan melakukan
pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan
detik saja.?®

Menurut Word Bank Financial Technology
(FinTech) industri yang terdiri dari perusahaan-
perusahaan yang menggunakan teknologi agar sistem

" David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, “Inclusive FinTech

(Blockchain, Cryptocurrency, and ICO)”, (New York: Worid Scientific, 2018),

h.1.

%8 peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PB1/2017 Tentang

Penyelenggaraan Teknologi Finansial, h.3.
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keuangan dan penyampaian layanan keuangan lebih
efisien

Berdasarkan  pengertian di atas dapat
disimpulkan Financial Technology (FinTech) adalah
suatu inovasi baru di jasa keuangan yang mengadaptasi
perkembangan  teknologi  untuk  mempermudah
pelayanan keuangan dan sistem keuangan agar lebih
efisien dan efektif.

Finansial Technology Syariah  (FinTech
Syariah) adalah penyelenggaraan jasa keuangan
berdasarkan prinsip Syariah.”® Prinsip Syariah yang
dimaksud adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum
islam tanpa adanya Riba, Gharar, Masyir, Tadlis, dan
Dharar

2. Jenis-jenis Finansial Technology

Secara umum layanan keuangan berbasis digital
yang saat ini telah berkembang di Indonesia dapat
dibedakan kedalam beberapa kelompok, yaitu:*

a. Payment Channel/System
Merupakan layanan elektronik yang
berfungsi menggantikan uang kartal dan uang giral
sebagai alat pembayaran, antara lain alat
pembayaran dengan menggunakan kartu dan e-

? Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-MUI/11/2018
tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan
Prinsip Syariah,

*0 Siregar, A. Financial Technology Tren Bisnis Keuangan Kedepan.
Infobanknews. Diakses 15 october 2020 pukul 13.13 tersedia di
http://infobanknews.com.
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money.*® Disamping itu terdapat jenis alat
pembayaran elektonik lain yang telah digunakan
sebagaian masyarakat dunia, yaitu sistem
pembayaran berbasis kriptolografi (Blockchain)
seperti Bitcoin.
b. Digital Banking
Merupakan layanan perbankan yang
memanfaatkan teknologi digital untuk memenuhi
kebutuhan para nasabah. Masyarakat di Indonesia
sudah cukup lama mengenal perbankan elekronik
seperti ATM, internet banking, mobile banking,
SMS banking, phone banking, dan vidio banking.
Selain itu beberapa bank juga telah meluncurkan
layanan keuangan tanpa kantor (Branchless
Banking) sesuai kebijakan OJK dengan nama
Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka
Keuangan Inklunsif (laku pandai) yang utamanya
ditunjukan kepada masyarakat yang belum
memiliki akses ke perbankan
C. P2P Lending
Peer to peer (P2P) Lending adalah layanan
keuangan yang memanfaatkan teknologi digital
untuk  mempertemukan antar pihak yang
membutuhkan pinjaman dan pihak yang bersedia

31 Susanne Chishti dan Janos Barberis, “The FinTech Book”, (India:
Hoboken: Wiley, 2016), h. 53
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memberikan pinjaman. Layanan ini biasanya
menggunakan website.
d. Online/Digital Insurance
Adalah layanan asuransi bagi nasabah
dengan memanfaatkan teknologi digital. Beberapa
perusahaan asuransi, menerbitkan polis, dan
menerima laporan klaim. Disamping itu, banyak
pula perusahaan yang menawarkan jasa
perbandingan premi (digital consultant) dan juga
keagenan (digital marketer) asuransi melalui
website atau mobile aplication.
e. Crowdfunding
Adalah  kegiatan pengumpulan  dana
melalui website atau teknologi digital lainnya
untuk tujuan investasi maupun sosial.
3. Start-Up Fintech
Start-Up Fintech adalah istilah yang digunakan
untuk menunjukan perusahaan yang menawarkan
teknologi modern disektor keuangan. Perusahaan-
perusahaan tersebut telah menjadi tren yang nyata
sejak tahun 2010. Perusahaan-perusahaan FinTech
kebanyakan adalah perusahaan mikro, kecil dan
menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas, tetapi
memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana
memperkenalkan atau bagaimana meningkatkan
layanan yang ada dalam keuangan pasar layanan.

Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding
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digunakan untuk membiayai perusahaan-perusahaan

FinTech.*
Model Bisnis Usaha FinTech

a. Business to Business (B2B)

Menggambarkan model bisnis dengan
transaksi berbasis antara
perusahaan/lembaga/organisasi atau pemerintah.®
Proses bisnis yang termasuk B2B adalah Lintas-
proses (big data analysis, predictive modeling) dan

Infrastruktur (security).

. Business to Cunsumer (B2C)

Merupakan kegiatan yang menggambarkan
bisnis melayani kepada konsumen akhir dengan
produk dan jasa.** Proses bisnis yang termasuk
B2C  adalah  Pembiayaan  (crowdfunding,
microloans, credit facilities) dan Asuransi (risk

management).

. Consumer to consumer (C2C)

Merupakan jenis e-commerce Yyang
meliputi semua transaksi elektronik barang atau
jasa antar konsumen. Umumnya transaksi ini

dilakukan melalui pihak ketiga yang menyediakan

32 Svetlana Saksonova dan Iriana Kuzmina-Merlino, Fintech as

Financial Innovation-The Possibilities and Problem Of Implementation,
European Research Studies Journal Volume XX Issue 3A, 2017, pp.961-973.

* Yudha Yudhanto, Information Technology Business Start-Up,

(Jakarta: PT Elex Media komputindo,2018), h. 74.

74.

**Yudha Yudhanto, Information Technology Business Start-Up..... h.
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platform.>® Proses bisnis yang termasuk C2C
adalah Pembayaran (digital wallets, P2P Payment)
dan Investasi (equity crowdfunding, P2P lending).

4. Landasan FinTech

a. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016

tentang Penyelenggaraan Pemprosesan Transaksi
Pembayaran yang menyatakan bahwa
perkembangan teknologi dan sistem keuangan
informasi terus melahirkan berbagai inovasi,
Khususnya yang berkaitan dengan Financial
Technology (FinTech) dalam rangka memenuhi
kebutuhan masyarakat, termasuk dibidang jasa
sistem pembayaran, baik dari sisi instrument,
penyelenggara, mekanisme, maupun infrastruktur
penyelengaraan pemrosesan transaksi
pembayaran.*®

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia Nomor 13/POJK.02/2018 tentang
Inovasi Keuangan Digital disektor Jasa Keuangan
yang menyatakan Inovasi Keuangan Digital adalah
aktivitas pembaruan proses bisnis, model bisnis,

dan instrumen keuangan yang memberikan nilai

75

% Yudha Yudhanto, Infornation Technology Business Start-Up..... h.

% peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI/2016 tentang

Penyelenggaraan Pemprosesan Transaksi Pembayaran
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tambah dari sektor jasa keuangan dengan
melibatkan ekosistem digital.*’

c. Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI)
Nomor 117/DSNMUI/11/2018 tentang Layanan
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi yang menyatakan Layanan Pembiayaan
Berbasis Teknologi Informasi berdasarkan Prinsip
Syariah adalah: penyelenggaraan layanan jasa
keuangan berdasarkan prinsip syariah yang
mempertemukan atau menghubungkan Pemberi
Pembiayaan dengan Penerima Pembiayaan dalam
rangka melakukan akad pembiayaan melalui
sistem elektronik dengan menggunakan jaringan
internet.*®

d. Al-Anbiya (21):(80)

R T IRL E< TETA

1o Sl G (Slasd (S0 o el Bl 2y

A Oyl i3t

Dan telah Kami ajarkan kepada Daud
membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara
kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah

kamu bersyukur (kepada Allah). Al-Anbiya
(21):(80)*°

*” Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital Di Sektor Jasa Keuangan

% Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-MUI/11/2018
tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi Berdasarkan
Prinsip Syariah,

* Al-qur©an Terjemahan surat Al Anbiyaa’ ayat 80 PT. Syamil Cipta
Media
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e. Surat Al-Alaqg (96):(1-5)

Fil v dxcuﬁuwwdb\ Al il ag 20 B
s o o dle ¢ WL e Ty 39T sk

o

Bacalah dengan  (menyebut) nama
Tuhanmu  Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah.
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya. Al-Alaq (96):(1-5)*

D. Bank Syariah

1. Pengertian

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun

1998 tanggal 10 november 1998 tentang Perbankan,
yang dimaksud Bank adalah suatu badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkan kembali dana tersebut
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat

banyak.**

Bank juga merupakan salah satu lembaga yang

mempunyai peran sangat penting dalam mendorong
pertumbuhan perekonmian suatu negara, bahkan

pertumbuhan bank disuatu negara dipakai sebagai

Media

0 Al-qur“an Terjemahan surat Al-alagAyat 1-5 PT. Syamil Cipta

*' Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 Tentang Perbankan, h. 3
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ukuran pertumbuhan pereknomian negara tersebut.*?

Kegiatan dan usaha bank akan selalu berkaitan dengan

komuditas, antara lain:*

a. Memindahkan uang, baik melalui pemberitahuan
telegram, maupun dengan surat ataupun dengan
jalan memberikan wesel tunjuk diantara sesama
kantornya.

b. Menerima dan membayar kembali uang dalam
rekening koran, menjalankan perintah untuk
memindahkan uang, menerima pembayaran dari
tagihan atas surat berharga, dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak ketiga.

c. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat
berharga lainnya.

d. Membeli dan menjual surat-surat berharga.

e. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas
dagang.

f. Memberikan jaminan bank dengan jaminan yang

cukup.

* Drs. Ismail, MBA., Ak. Manajemen perbankan: Dari Teori Menuju
Aplikasi, (Jakarta: Kencana Prenada media Group, 2010), h. 1.

* Muhammad, Lembaga Keuangan Umat Kontemporer (Yogyakarta:
Ul Press, 2000) h.63.
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2. Tujuan Bank Syariah
Tujuan berdirinya Bank Syariah adalah dapat
memberikan  sumbangan terhadap pertumbuhan
ekonomi masyarakat melalui pembiayaan yang
dikeluarkan oleh bank syariah. Adapun secara khusus
tujuan perbankan syariah diantaranya:**

a. Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya Bank
Syariah dapat menjadi fasilitator aktif bagi
terbentuknya jaringan usaha ekonomi kerakyatan.

b. Memberdayakan ekonomi  masyarakat dan
beroperasi secara transparan, artinya pengelolaan
bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi
kerakyatan karena upaya ini terwujud apabila ada
mekanisme operasi yang transparan.

c. Memberikan return yang lebih baik, artinya
investasi bank syariah tidak memberikan janji yang
pasti mengenai return yang diberikan kepada
investor karena tergantung besarnya return. Apa
bila keuntungan lebih besar, investor akan ikut
menikmatinya dalam jumlah besar.

d. Mendorong penurunan spekulasi di pasar
keuangan, artinya Bank  Syariah  lebih
mengarahkan dananya untuk transaksi produktif.

e. Mendorong pemerataan pendapatan, artinya salah

satu transaksi yang membedakan Bank Syariah

* Muhammad, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi,
(Yogyakarta: UIl Press, 2006) h. 15
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dengan Bank Konvensional adalah pengumpulan
dana Zakat, Infag dan Sedekah (ZIS). Peran ZIS
sendiri adalah untuk memeratakan pendapatan
masyarakat.
f.  Meningkatkan efesiensi mobilisasi dana.
g. Uswah hasanah sebagai implementasi moral
penyelenggaraan usaha bank
3. Prinsip-Prinsip Dasar dalam Produk-Produk Bank
Syariah
Transaksi ekonomi yang didasarkan pada
syariat Islam ditentukan oleh hubungan akad. Akad-
akad yang berlaku dalam keseharian pada dasarnya
terdiri atas lima prinsip dasar. Adapun prinsip yang
akan ditemukan dalam lembaga keuangan syariah di
indonesia adalah:*
a. Prinsip Simpanan Murni (Al-Wadiah)

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas
yang diberikan oleh bank syariah untuk memberikan
kesempatan pada pihak yang kelebihan dana untuk
menyimpan dana dalam bentuk Al-Wadi“ah.
Fasilitas ini diberikan untuk tujuan investasi guna
mendapatkan keuntungan seperti halnya giro dan
tabungan. Istilah  Al-Wadi“ah dalam dunia

perbankan konvensional lebih dikenal dengan Giro.

* Muhammad, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi,
(‘Yogyakarta: UlI Press, 2006) h. 16
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b. Bagi Hasil (Syirkah)

Prinsip ini adalah suatu konsep yang meliputi
tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia dan
pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat
terjadi antara bank dan penyimpan dana maupun
antara bank dengan nasabah penerima dana. Bentuk
produk yang berdasarkan prinsip ini adalah
mudharabah dan musyarakah. Prinsip mudharabah
ini dapat digunakan sebagai dasar baik produk
pendanaan (tabungan dan deposito) maupun
pembiayaan, sedangkan musyarakah lebih banyak
untuk pembiayaan dan penyertaan.

c. Prinsip Jual Beli (At-Tijarah)

Prinsip ini merupakan suatu konsep yang
menerapkan tata cara jual beli, dimana bank akan
membeli terlebih dahulu barang yang dibutuhkan
atau mengangkat nasabah sebagai agen bank dalam
melalukan pembelian barang atas nama bank. Bank
menjual barang tersebut kepada nasabah dengan
sejumlah harga beli ditambah keuntungan (margin).
Implikasinya dapat berupa: Murabahah, Salam, dan
Istishna.

d. Prinsip Sewa (Al-ljarah)

Prinsip ini secara garis besar terdiri dari dua
jenis. Pertama, ijarah (sewa murni) seperti halnya
penyewaan traktor dan alat-alat produk lainnya.

Secara teknik bank dapat membeli dahulu barang
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yang dibutuhkan oleh nasabah, kemudian barang

tersebut disewakan dalam waktu yang telah

disepakati oleh nasabah. Kedua, bai al-takjiri atau
ijjarah muntahiya bitamlik, yang merupakan
penggabungan sewa dan beli dimana penyewa
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir
masa sewa.

e. Prinsip Jasa / Fee (Al-Ajr Walumullah)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non
pembiayaan yang diberikan bank. Bentuk produk
yang berdasarkan prinsip ini antara lain: Bank
Garasi, Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer dan Lain-
lain.

4. Landasan Bank Syariah
a. Peraturan Perundang-undangan Tentang Perbankan
Syariah

Dasar hukum yang melandasi adanya perbankan

syariah dengan adanya peraturan perundang-

undangan yang berlaku terkait dengan kegiatan
usaha perbankan, yaitu:

1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan.

2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

b. Ayat Al-Qur*“an



39

Dasar hukum lainnya adalah berasal dari Al-
Quran, dimana perbankan syariah itu sendiri
merupakan bank yang menerapkan nilainilai syariah
salah satu diantaranya adalah pelanggaran unsur
riba, berikut ini beberapa surat yang melandasi
hukum Bank Syariah:

1) Surah Al-Bagarah (2):(276)

YV T S EL Y g S50 s Tl T 5%
Allah memusnahkan riba dan
menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa. Al Bagarah (2):(276).*

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa
Allah SWT sangat membeci orang-orang yang
melakukan riba, karena orang-orang yang berbuat
riba termasuk kedalam orang-orang kafir, dan
Allah SWT mengajurkan umatnya untuk lebih
memperbanyak bersedekah.

2) Surah Al-Imron (3):(130)

L ¥

Sl v oal Tl ST Vi 00 Einde

VY O ST AT 1L
Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan

*® Al-qur'an Terjemahan surat Al Bagarah Ayat 276 PT. Syamil Cipta
Media
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bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan. Al-imron (3):(130)*
Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa
Allah akan melipat gandakan rejeki bagi umat-
Nya yang tidak memakan riba dan menjanjikan
sebuah keberuntungan bagi umat-Nya yang
selalu bertawakal kepada Allah SWT.
Kerangka Berpikir
Penggunaan Financial Technology (FinTech) yang
semakin memudahkan nasabah dalam melakukan segala
bentuk aktivitas dan transaksi membuat Financial
Technology banyak diminati masyarakat di Indonesia.
Seiring dengan banyaknya masyarakat menggunakan
Financial Teknology, industri keuangan terkusus Bank
Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank BNI
Syariah harus lebih dapat memperhatikan perkembangan
profitabilitas. Perkembangan profitabilitas yang akan
difokuskan dalam penelitian ini adalah Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Interest Margin
(NIM), dapat dilihat dengan menganalisis laporan
keuangan yakni laporan laba rugi. Hasil dari analisis
tersebut dapat membantu pengguna laporan keuangan dan
pengguna dokumentasi untuk mengetahui bagaimana
perkembangan profitabilitas sesudah dan sebelum bekerja

sama dengan StartUp FinTech, maka dapat dianalisa

Media

* Al-qur“an Terjemahan Surat Al — Imron 130 PT. Syamil Cipta
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perkembangan profitabilitas pada perbankan syariah
sesudah dan sebelum bekerja sama dengan Start-Up
Financial Technology (FinTech).

Kerangka berpikir di atas dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
Grafik 2.1
Kerangka berpikir
Start-Up Financial
Technology
_ Sebelum Sesudah I
Return On Asset (ROA) Return On Asset (ROA)
— Return On Equity (ROE) Return On Equity (ROE) —
Net Interest Margin Net Interest Margin
(NIM) (NIM)
Ed Uji Beda

!

Kesimpulan
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F. Hipotesis

Hipotesis adalah kesimpulan sementara mengenai
hubungan antara dua variabel atau lebih. Jawaban ini
masih dikatakan sementara karena jawabannya baru
diperoleh dari dasar-dasar teoritis. Jadi hipotesis
merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian
yang akan diuji kebenarannya, sehingga hipotesis tersebut
dapat diterima atau ditolak. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.*®

Uji beda (paired sample t-test) adalah salah satu
metode pengujian hipotesis dimana data yang digunakan
tidak bebas (berpasangan). Ciri-ciri yang paling sering
ditemui pada kasus yang berpasangan adalah satu individu
(objek penelitian) dikenai 2 buah perlakuan yang berbeda.
Walaupun menggunakan individu yang sama, peneliti
tetap memperoleh 2 macam data sampel, yaitu data dari
perlakuan pertama dan data dari perlakuan kedua.*

Paired Sample T-Test adalah pengukuran terhadap
dua data dari subyek yang sama pada suatu pengaruh atau
perlakuan tertentu digunakan untuk membandingkan dua
mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi

data berdistribusi normal. Hasil uji Paired Sampel T-Test

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan( pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), h.96.

* Nuryadi, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta,
Gramasurya, 2017), h.101.
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ditentukan dengan nilai signifikansinya. Nilai ini

kemudian menentukan keputusan yang diambil dalam

penelitian.
menguji apakah Finansial Technology (FinTech)
memiliki dampak yang signifikan terhadap Profitabilitas

Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank BNI

Syariah. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

H1 : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Interest
Margin (NIM) pada saat Bank Syariah Mandiri
bekerja sama dengan Start-Up FinTech.

H2 : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Interest
Margin (NIM) pada saat Bank Bank BRI Syariah
bekerja sama dengan Start-Up FinTech.

H3 : Ada perbedaan yang signifikan pada Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dan Net Interest
Margin (NIM) pada saat Bank BNI Syariah bekerja

sama dengan Start-Up FinTech.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan
metode pendekatan penelitian secara kuantitatif.
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
dapat diartikan sebagai metode yang menyajikan
data-data dalam bentuk angka yang secara sepintas
lebih mudah untuk diketahui maupun dibandingkan
satu dengan yang lainnya dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan.*

Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, karna penelitian ini di sajikan
dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah
pendekatan  penelitian yang banyak dituntut
menguakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan

hasilnya.*

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan Kombinasi
(Mixed Methods) (Bandung : Alfabeta,2017) h. 199.
>! Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta,

2017) h. 11.
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B. Sumber Data

Adapun data yang digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data primer yang telah
diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lainnya. Adapun
data sekunder ini adalah data yang diperoleh dari catatan,
dan majalah berupa laporan keuangan publikasi
perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku
sebagai teori, majalah dan lain sebagainya.

Data sekunder yang digunakan berupa rasio
keuangan masing-masing bank yang diperoleh dari
laporan keuangan publikasi tahunan yang diterbitkan oleh
Bank Syariah mandiri, Bank BRI Syariah dan BNI
Syariah dalam website resmi Bank Indonesia ataupun
dalam website resmi. Adapun periode data yang diambil
adalah selama tahun 2015-2017 sebelum penggunaan
fintech dan tahun 2018-2020 sesudah menggunakan
fintech. Jangka waktu tersebut di rasa cukup untuk
meliputi perkembangan profitabilitas Bank Syariah yang
dipengaruhi adanya Financial Tekhnology yang terus
berkembang di Indonesia

C. Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.®?

Adapun populasi yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data yang dikumpulkan
berdasarkan jangka waktu atau time serie. Data time
series merupakan data yang terdiri atas suatu objek
tetapi meliputi beberapa periode waktu misalnya
harian, bulanan, mingguan, tahunan, dan lain-lain.
Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan yang sudah dipublikasi oleh
pihak Bank Syariah Mandiri, Bank BRI Syariah dan
BNI Syariah. Teknik dalam pengambilan sampel ini
dengan teknik Purposive sampling, yaitu teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu®. 3
tahun sebelum menggunakan yaitu pada tahun 2015-
2017 dan 3 tahun setelah menggunakan yaitu pada
tahun 2018-2020.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

>2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan Kombinasi
(Mixed Methods) (Bandung : Alfabeta,2017), h. 119.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan Kombinasi
(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta 2016) h.126.
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1. Dokumentasi
Teknik Dokumentasi yaitu, cara mencari data
atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan,
transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen sapat,
legger, agenda, dan yang lainnya.>* Berkaitan dengan
datadata yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari data sekunder yaitu berupa laporan keuangan.
Jenis laporan keuangan yang digunakan adalah
neraca keuangan, laporan laba rugi dan perhitungan
rasio keuangan.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan
data dan informasi dengan menelaah sumber-sumber
tertulis seperti jurnal ilmiah, buku referensi, literatur,
ensiklopedia, karangan ilmiah, serta sumber-sumber
lain yang terpercaya baik dalam bentuk tulisan atau
dalam format digital yang relevan dan berhubungan
dengan objek yang diteliti.
E. Variabel dan Definisi Oprasional
Variabel penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

>* Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h.274.
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Tabel 3.1
Variabel Definisi Oprasional

Variabel | Definsi Variabel Indikator

Finansil |Fintech adalah Dimana indikator Fintech

Technology| suatu inovasi baru | di sini adalah:
di jasa keuangan |1 Layanan Fintech yang
yang sudah diterapkan
mengadaptasi didalam koprasi syariah
perkembangan itu sendiri.
teknologi untuk |2 Kerjasama Start-Up
mempermudah Fintech yaitu Fintech
pelayanan Alami Syaria dimana
keuangan dan kerjasama ini dalam
sistem keuangan bentuk shadow investor.
agar lebih efektif
dan efisien.

Return On Return on assets
Asset (ROA) | adalah rasio
Laba Bersih
yang digunakan | ROA=Setelah Pajak X 100%
Aktiva

untuk
menggambarkan

kemampuan
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prusahaan
dalam
mengelola dana
yang di
investasikan
dalam
keseluruhan
aktiva yang

menghasilkan

keuntungan.
Return On Return On
Equity (ROE)| Equity

merupakan

perbandingan
antara laba
bersih sesudah
pajak dengan
total ekuitas.

Laba Bersih
ROE =Setelah Pajak X 100%
Ekuitas
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Net
Interest
Margin
(NIM)

NIM adalah
rasio yang
digunakan

untuk mengukur

kemampuan

manajemen

prusahaan

dalam Pendapatan
mengelola NIM =B unga Bersih X100%
aktiva Rata-rata Aktiva
produktifnya Produktif

untuk

menghasilkan
pendapatan

bunga bersih.

F. Teknik Analisis Data

1.

Pengujian Kualitas Data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat profitabilitas Bank Syariah mandiri, Bank BRI
Syariah dan BNI Syariah dengan membandingkan
Return On Asset, Return On Equity dan Net Interest
Margin sebelum dan sesudah Bank Syariah Mandiri

bekerja sama dengan Start-Up FinTech.
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Metode analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan analisis rasio profitabilitas. Analisis
rasio profitabilitas yang digunakan yaitu Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net
Interes Margin (N1M)

a) Return On Aset (ROA)

Return On asset (ROA) menggambarkan
kemampuan Bank dalam mengelola dana yang di
investasikan dalam keseluruhan aktiva yang
menghasilkan keuntungan.”® Return On Assets

dapat dihitung dengan rumus:

Return On Assets

_laba bersih setelah pajak

X 100%

total assets

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Peringkat Return On Asset
(ROA)
Kriteria Nilai
ROA>15% Sangat Sehat

1,25% <ROA <1,5% | Sehat

0,5 % <ROA <1,25% | Cukup Sehat

> Muhammad, Akuntansi Syariah Teori dan Praktik, (Yogjakarta:
STIM YKPN, 2013), h. 431.
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0% <ROA <0,5 Kurang Sehat

ROA<0% Tidak Sehat

b) Return On Equity (ROE)

Return On Equity adalah rasio yang
memperlihatkan ~ sejauh  mana  perusahaan
mengelola modal sendiri (net worth) secara
efektif, mengukur tingkat keuntungan dari
investasi yang telah dilakukan pemilik modal
sendiri atau pemegang saham perusahaan.*® Return

On Equity dapat dihitung menggunakan rumus:

Return On Equit

__laba bersih setelah pajak

. X 100%
equitas
Tabel 3.3
Kriteria Penilaian Peringkat Return On Equity
(ROE)
Kriteria Nilai
ROA > 12 % Sangat Sehat

9% <ROA <12 % Sehat

6% <ROA<9% Cukup Sehat

>® Agnes sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan
Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 20
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0% <ROA < 6% Kurang Sehat

ROA<0% Tidak Sehat

c) Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin adalah rasio yang
digunakan  untuk  mengukur  kemampuan
Manajemen Bank dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan
bunga bersih.>’

Net Interest Margin dapat dihitung dengan rumus:

Net Interest Margin

__ Pendapatan Penghasilan Bersih

X 100%

Rata—rata Aktiva Bersih

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Peringkat Net Interest
Margin (NI1M)

Kriteria Nilai

NIM > 12 % Sangat Sehat

9% <NIM<12% Sehat

6% <NIM<9% Cukup Sehat

>’ Hariyani, Iswi. Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), h.54.
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1% <NIM <6 % Kurang Sehat

NIM<1% Tidak Sehat

Pengujian statistik dilakukan menggunakan
program SPSS. Analisis data dilakukan dengan
pengujian normalitas dan pengujian uji sampel
berpasangan (paired sampel T-test). Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui data yang berdistribusi
normal atau tidak. Sedangkan uji sampel berpasangan
(Paired sampel T-test) digunakan untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang signifikan antara Return
On asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Net
Interest Margin (NIM), sebelum dan sesudah Bank
Syariah mandiri, Bank BRI Syariah dan BNI Syariah
bekerja sama dengan Start-Up FinTech.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam model Regresi, data memiliki
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil.*® Uji Normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji  Shapiro-Wilk. Jika nilai
signifikan dari hasil uji Shapiro-Wilk > 0,05 maka

asumsi normalitas terpenuhi

*% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS,
(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2005), h.110
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji
statistik yang dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa dua atau lebih kelompok data berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama.
Homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah
dari beberapa kelompok data penelitian memiliki
varians yang sama atau tidak.>® Hasil uji
Homogenitas ditentukan dengan nilai
signifikansinya yang akan menentukan keputusan
yang di ambil.

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi
data adalah homogen.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi

data adalah tidak homogen.

3. Uji Beda

Paired Sample T-Test adalah pengukuran
terhadap dua data dari subyek yang sama pada
suatu pengaruh atau perlakuan tertentu digunakan
untuk membandingkan dua mean dari dua sampel
yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi
normal. Hasil uji Paired Sampel T-Test ditentukan

dengan nilai signifikansinya. Nilai ini kemudian

> Nuryadi, Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Yogyakarta, Gramasurya, 2017),

h.89.
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menentukan keputusan yang diambil dalam

penelitian.

a. Nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan. Ini
menunjukan terdapat pengaruh yang bermakna
terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan
pada masing-masing variabel.

b. Nilai sig sebesar 0,000 > 0,05 menunjukan
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Ini
menunjukan tidak terdapat pengaruh yang
bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang

diberikan pada masing-masing variabel.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Bank Syariah Mandiri
a. Sejarah singkat Bank Syariah Mandiri

PT Bank Syariah Mandiri didirikan sejak tahun
1999, paska krisis ekonomi moneter 1997-1998. Dalam
kondisi teresebut, industri perbankan nasional yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami
krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi
sebagian Bank-Bank di indonesia. Pada saat
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank
Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadisatu
Bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada
tanggal 3 juli 1999. Kebijkan penggabungan tersebut
juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri
Thk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB (Bank Susila
Bank).

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger,
Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk
Tim Pengembangan Bank Syariah. Pembentukan tim
ini  bertujuan untuk mengembangkan layanan

perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank

57
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Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No.
10 Tahun 1998, yang memberi peluang Bank untuk
melayani transaksi Syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Bank Syariah memandang
bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan
momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT
Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional menjadi
Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB barubah
dari Bank Konvensional menjadi Bank yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri yang secara resmi mulai beroperasi
sejak senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tangal 1
November 1999.

. Visi dan Misi

1) Visi
“Bank Syariah Terdepan dan Modern™
a) Untuk Nasabah

BSM  merupakan Bank pilihan  yang

memberikan manfaat, menentramkan, dan

memakmurkan.

b) Untuk Pegawai
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BSM merupakan Bank yang menyediakan
kesempatan untuk beramanah sekaligus berkarir

profesional.

c) Untuk Investor
Institusi Keuangan Syariah Indonesia yang
terpecaya yang terus memberikan value
berkesinambungan.

Misi

a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan
diatas rata-rata industri yang
berkesinambungan.

b) Meningkatkan kualitas produk dan layanan
berbasis teknologi yang melampaui harapan
nasabah.

c) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan
penyaluran pembiayaan pada segmen ritel.

d) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai
syariah universal.

e) Mengembangkan manajemen talenta dan
lingkungan kerja yang sehat.

f) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat

dan lingkungan.
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c. Layanan Bank Syariah Mandiri
1) Internet Banking
Layanan Internet Banking adalah layanan
Perbankan Syariah yang diberikan kepada
nasabahnya untuk mengakses rekening, untuk
sekedar cek saldo, lihat mutasi atau histori,
transfer dana, pembayaran tagihan, internet, PLN,
isi ulang pulsa, dan sebagainya cukup melalui
jaringan internet dengan alamat
https://bsmnet.syariahmandiri.co.id.
2) Mobile Banking
Layanan Mobile Banking merupakan
layanan melalui saluran distribusi elektronik Bank
untuk mengakses rekening yang dimiliki nasabah
di Bank melalui jaringan komunikasi dengan
sarana telepon seluler atau komputer tablet.
Aplikasi  Mandiri  Syariah  Mobile  dapat
didownload melalui Google Play Store dan App
Store dengan keyword ,, Mandiri Syariah Mobile .
3) SMS Banking
BSM SMS Banking merupakan produk
layanan Perbankan Berbasis Teknologi Seluler
yang memberikan kemudahan melakukan berbagai

Transaksi Perbankan.


https://bsmnet.syariahmandiri.co.id/
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4) ATM (Anjungan Tunai Mandiri)

ATM BSM merupakan suatu layanan yang
mempermudah nasabah untuk melakukan transaksi
perbankan secara otomatis selama 24 jam dalam 7
hari termasuk hari libur. Di BSM sendiri ada 2
kartu ATM vyaitu ATM Reguler dengan limit
transaksi tarik tunai Rp. 5 juta dan ATM Priority
dengan limit transaksi tarik tunai Rp. 10 juta.

2. Bank BRI Syariah
a. Sejarah singkat Bank BRI Syariah

Sejarah pendirian PT Bank BRI syariah Thk
tidak lepas dari akuisisi yang dilakukan PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa
Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan
izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat
No.10/67/KEP.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008
BRI syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008
dengan nama PT Bank Bri syariah dan seluruh
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah Islam.

Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur ke
dalam PT Bank BRI Syariah. Proses spin off tersebut
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan
penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir
selaku Direktur Utama PT Bank Rakyat Indonesia
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(Persero) Thk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur
Utama PT Bank BRI Syariah

BRI Syariah melihat potensi besar pada
segmen Perbankan Syariah. Dengan niat untuk
menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan
pada prinsip-prinsip luhur Perbankan Syariah, Bank
berkomitmen untuk menghadirkan produk serta
layanan terbaik yang menenteramkan, untuk

pertumbuhan BRI Syariah yang positif

. Visi dan Misi

1) Visi

“Menjadi Bank Ritel Modern Terkemuka Dengan

Ragam Layanan Finansial Sesuai Kebutuhan

Nasabah Dengan Jangkauan

Termudah Untuk Kehidupan Lebih Bermakna”
2) Misi

a) Memahami keragaman individu  dan
mengakomodasi beragam kebutuhan finansial
nasabah.

b) Menyediakan produk dan layanan yang
mengedepankan etika sesuai dengan prinsip-
prinsip Syariah.

c) Menyediakan akses ternyaman melalui

berbagai sarana kapan pun dan di mana pun.
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d) Memungkinkan  setiap  individu  untuk
meningkatkan kualitas hidup dan

menghadirkan ketenteraman pikiran.

c. Layanan Bank BRI Syariah

1)

2)

3)

Internet Banking

Internet Banking merupakan layanan
Perbankan 24 jam. Dengan menggunakan
komputer dan koneksi jaringan internet yang
memiliki  banyak  fitur dan  memberikan
kemudahan, kenyamanan dan keamanan. Dengan
alamat website:
http://ibank.brisyariah.co,id
Mobile Banking

Mobile Banking merupakan layanan
Perbankan 24 jam. Dimana nasabah dapat
melakukan  transaksi Perbankan melalui
handphone yang terkoneksi jariangan internet.
Dengan cara mendownload aplikasi BRI Syariah
Mobile melalui AppStore serta PlayStore dan
menginstalnya di handphone.
SMS Banking

Layanan SMS Banking dimana nasabah
dapat melakukan transaksi Perbankan melalui
handphone, semudah melakukan SMS ke rekan

atau mitra kerja. Transaksi melalui SMS Banking


http://ibank.brisyariah.co,id/
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aman karena untuk melakukan transaksi keuangan,
rekening tujuan transfer harus didaftarkan terlebih
dahulu dikantor cabang BRI Syariah.

4) ATM (Anjungan Tunai Mandiri)

ATM merupakan layanan perbankan 24
jam yang memungkinkan anda untuk melakukan
berbagai macam transaksi Perbankan tanpa harus
datang kekantor cabang

3. Bank BNI Syariah

a. Sejarah Singkat Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
Tempaan  krisis moneter  tahun 1997
membuktikan ketangguhan sistem Perbankan Syariah.
Dengan berlandaskan pada undang-undang No.10
Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 di dirikan
Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor
cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara
dan Banjarmasin. Di dalam pelaksanaan operasional
Perbankan, BNI Syariah tetap memerhatikan
kepatuhan terhadap aspek Syariah. Dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS), semua poduk BNI Syariah
telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah

memenuhi aturan Syariah.
Berdasarkan  keputusan  gubernur  Bank
Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21

mei 2010 mengenai pemberian izin usaha kepada PT
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Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS
bersifat temporer dan akan dilakukan Spin Off tahun
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19
juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai
Bank Umum Syariah (BUS)
Visi dan Misi
1) Visi
“Menjadi Bank Syariah Pilihan Masyarakat Yang
Unggul Dalam Layanan dan Kinerja”.
2) Misi

a) Memberikan  kontribusi  positif  kepada
masyarakat dan peduli pada kelestarian
lingkungan

b) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk
kebutuhan jasa Perbankan Syariah.

c) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi
investor.

d) Menciptakan wahana terbaik sebagai tepat
kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi
bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.

e) Menjadi aturan tata kelola perusahaan yang
amanah.

Layanan Bank BNI Syariah
1) Internet Banking
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3)

4)
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Internet banking merupakan layanan
Perbankan 24 jam. Dengan menggunakan
komputer dan koneksi jaringan internet yang
memiliki  banyak fitur dan  memberikan
kemudahan, kenyamanan dan keamanan. Dengan
alamat website:
https://ibank.bni.co.id
Mobile Banking

Mobile Banking merupakan layanan
Perbankan 24 jam. Dimana nasabah dapat
melakukan  transaksi perbankan melalui
handphone yang terkoneksi jariangan internet.
Dengan cara mendownload aplikasi BNI Syariah
Mobile melalui AppStore serta PlayStore dan
menginstalnya di handphone.

SMS Banking

Layanan SMS Banking dimana nasabah
dapat melakukan transaksi perbankan melalui
handphone, semudah melakukan SMS ke rekan
atau mitra kerja. Transaksi melalui SMS Banking
aman karena untuk melakukan transaksi keuangan,
rekening tujuan transfer harus didaftarkan terlebih
dahulu dikantor cabang BNI Syariah.

ATM (Anjungan Tunai Mandiri)


https://ibank.bni.co.id/
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ATM merupakan layanan Perbankan 24
jam yang memungkinkan anda untuk melakukan
berbagai macam transaksi Perbankan tanpa harus
datang kekantor cabang.

B. Hasil Analisis
1. Analisi Rasio
a) Penilaian Kriteria  Profitabilitas  Sebelum
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech
Penilaian kriteria profitabilitas pada Perbankan
Syariah sebelum bekerjasama dengan Start-Up

FinTech dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1

Bank Profitabilit | Nilai Rata- Kriteria
Syariah as rata(%o)

Bank ROA 0,57% Cukup sehat
Syariah ROE 5,81% Cukup sehat
Mandiri NIM 6,88% Cukup sehat

Bank ROA 0,74% Cukup sehat

BRI ROE 5,95% Cukup sehat
Syariah NIM 6,19% Cukup sehat

Bank ROA 1,39% Sehat
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BNI ROE 11,58% Sehat

Syariah NIM 7,64% Cukup sehat

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2020

b) Penilaian Kriteria  Profitabilitas  Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Penilaian  kriteria-kriteria profitabilitas pada

Perbankan Syariah sesudah bekerjasama dengan Start-
Up Fintech dengan tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2

Bank Profitabilit | Nilai Rata- Kriteria
Syariah as rata(%o)

Bank ROA 1,40% Sehat
Syariah ROE 12,96% Sangat sehat
Mandiri NIM 6,33% Cukup sehat

Bank ROA 0,51% Cukup sehat

BRI ROE 3,03% Kurang sehat
Syariah NIM 5,65% Kurang sehat

Bank ROA 1,52% Sangat sehat

BNI ROE 11,34% Sehat
Syariah NIM 6,97% Cukup sehat
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Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2020

Dari hasil Penelitian diatas dapat dilihat pada
variabel ROA, ROE, NIM, BOPO pada Bank Mandiri
Syariah mengalami peningkatan setelah bekerjasama
dengan Start-Up FinTech.

2. Uji Asumsi Dasar

Uji asumsi dasar dengan menggunakan uji

normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi

variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Langkah
awal dalam melakukan uji normalitas adalah terlebih
dahulu menentukan hipotesisnya yakni sebagai berikut:

0,05 > : Data berdistribusi normal

0,05 <: Data tidak berdistribusi normal

Jika pengelolaan data menghasilkan profitabilitas

signifikansi dibawah 5% (0,05) berarti data ditolak atau

data tidak berdistribusi secara normal.

1) Pengujian Normalitas Data Bank Syariah Mandiri
Variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut ini
hasil pengujian normalitas data pada variabel :

Tabel 4.3
Uji Normalitas Data Variabel ROA Bank Syariah
mandiri Sebelum dan Sesudah Bekerjasama
dengan Start-Up FinTech

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
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Statistic Df Sig.
ROA _sebelum ,964 3 ,637
ROA sesudah , 187 3 ,084

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.3 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada ROA sebelum peristiwa adalah
0,637 yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka
data diterima atau dapat diartikan data berdistribusi
normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROA
sesudah peristiwa adalah 0,084 yang berarti lebih
besar dari nilai 0,05, maka data diterima atau dapat

diartikan data berdistribusi normal

Tabel 4.4
Uji Normalitas Data Variabel ROE Bank Syariah
mandiri
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan Start-Up
FinTech
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
ROE_sebelum ,997 3 ,890
ROE_sesudah ,813 3 ,146

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.33 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada ROE sebelum peristiwa adalah
0,890 yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka
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data dititerima atau dapat diartikan data berdistribusi
normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROE
sesudah peristiwa adalah 0,146 yang berarti lebih
besar dari nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima
atau dapat diartikan data berdistribusi normal.

Tabel 4.5
Uji Normalitas Data Variabel NIM Bank Syariah
mandiri
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan
Start-Up FinTech

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
NIM_sebelum ,928 3 ,482
NIM sesudah ,989 3 ,798

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.5 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada NIM sebelum peristiwa adalah
0,482 yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka
data diterima atau dapat diartikan data berdistribusi
normal. Sedangkan untuk tingkat signifikansi NIM
sesudah peristiwa adalah 0,798 yang berarti lebih
besar dari nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima

atau dapat diartikan data berdistribusi normal.
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2) Pengujian Normalitas Data Bank BRI Syariah
Variabel Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE) dan Net Interest Margin (NIM)

Berikut ini hasil pengujian normalitas data pada

variabel
Tabel 4.6
Uji Normalitas Data Variabel ROA Bank BRI
Syariah

Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan
Start-Up FinTech

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
ROA _sebelum ,989 3 ,800
ROA sesudah 917 3 443

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.6 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada ROA sebelum peristiwa adalah 0,800
yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka data
diterima atau dapat diartikan data berdistribusi normal.
Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROA sesudah
peristiwva adalah 0,443 yang berarti lebih besar dari
nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima atau dapat

diartikan data berdistribusi normal.
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Tabel 4.7
Uji Normalitas Data Variabel ROE Bank BRI
Syariah
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan
Start-Up FinTech

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
ROE_sebelum ,962 3 ,624
ROE_sesudah ,932 3 ,496

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.7 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada ROE sebelum peristiwa adalah 0,624
yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka data
diterima atau dapat diartikan data berdistribusi normal.
Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROE sesudah
peristiwa adalah 0,496 yang berarti lebih besar dari
nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima atau dapat
diartikan data berdistribusi normal.

Tabel 4.8
Uji Normalitas Data Variabel NIM Bank BRI
Syariah
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan
Start-Up FinTech

Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
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NIM_sebelum 778 3 ,062
NIM sesudah ,959 3 ,610

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.8 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada NIM sebelum peristiwa adalah 0,62
yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka data
diterima atau dapat diartikan data berdistribusi normal.
Sedangkan untuk tingkat signifikansi NIM sesudah
peristiwa adalah 0,610 yang berarti lebih besar dari
nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima atau dapat

diartikan data berdistribusi normal.

3) Pengujian Normalitas Data Bank  BNI Syariah

Variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut ini hasil
pengujian normalitas data pada variabel :

Tabel 4.9
Uji Normalitas Data Variabel ROA Bank BNI
Syariah
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan
Start-Up FinTech

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
ROA sebelum ,807 3 ,132
ROA sesudah ,882 3 ,331

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020
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tingkat

signifikansi pada ROA sebelum peristiwa adalah 0,132

yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka data

diterima atau dapat diartikan data berdistribusi normal.

Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROA sesudah

peristiwva adalah 0,331 yang berarti lebih besar dari

nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima atau dapat

diartikan data berdistribusi normal.

Tabel 4.10

Uji Normalitas Data Variabel ROE Bank BNI

Syariah

Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan

Start-Up FinTech

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
ROE_sebelum ,791 3 ,093
ROE_sesudah ,864 3 ,280
Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020
Tabel 4.10 menunjukan bahwa tingkat

signifikansi pada ROE sebelum peristiwa adalah 0,93

yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka data

diterima atau dapat diartikan data berdistribusi normal.

Sedangkan untuk tingkat signifikansi ROE sesudah
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peristiwa adalah 0,280 yang berarti lebih besar dari
nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima atau dapat

diartikan data berdistribusi normal.

Tabel 4.11
Uji Normalitas Data Variabel NIM Bank BNI
Syariah
Sebelum dan Sesudah Bekerjasama dengan
Start-Up FinTech

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
NIM_sebelum 974 3 ,688
NIM_sesudah ,900 3 ,384

Sumber: hasil pengujian peneliti, 2020

Tabel 4.11 menunjukan bahwa tingkat
signifikansi pada NIM sebelum peristiwa adalah 0,688
yang berarti lebih besar dari nilai 0,05 maka data
diterima atau dapat diartikan data berdistribusi normal.
Sedangkan untuk tingkat signifikansi NIM sesudah
peristiwva adalah 0,384 yang berarti lebih besar dari
nilai 0,05 probabilitas, maka data diterima atau dapat

diartikan data berdistribusi normal.
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3. Uji Homogenitas

uji  normalitas dilakukan untuk pengujian
mengenai sama tidaknya variansi dua buah distribusu
memiliki distribusi homogen. Langkah awal dalam
melakukan uji homogenitas adalah terlebih dahulu
menentukan hipotesisnya yakni sebagai berikut:

0,05 > : Data berdistribusi homogen

0,05 <: Data tidak berdistribusi homogen

Jika pengelolaan data signifikansi 0,05 > maka distribusi

data adalah homogen. Jika data signifikansi 0,05 < maka

distribusi data adalah tidak homogen.

1) Pengujian Homogeni tas Data Bank Syariah Mandiri
Variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut ini
hasil pengujian normalitas data pada variabel :

Tabel 4.12
Uji Homogenitas Data Variabel ROA Bank
Syariah mandiri Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
sesudah_sebelum

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

4,777 1 4 ,094
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Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel
rasio ROA sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai
sig = 0,094 dimana lebih besar dari batas penelitian
0,05. Sehingga homogenitas adalah data diterima atau
data berdistribusi homogen.

Tabel 4.13
Uji Homogenitas Data Variabel ROE Bank
Syariah mandiri Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of VVariances
sebelum sesudah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
5,721 1 4 ,075

Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel
rasio ROE sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai
sig = 0,075 dimana lebih besar dari batas penelitian
0,05. Sehingga homogenitas adalah data diterima atau
data berdistribusi homogen.

Tabel 4.14
Uji Homogenitas Data Variabel NIM Bank
Syariah mandiri Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
sebelum_sesudah
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,305 1 4 ,317
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Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel

rasio NIM sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai
sig = 0,317 dimana lebih besar dari batas penelitian
0,05. Sehingga homogenitas adalah data diterima atau
data berdistribusi homogen.
Pengujian Homogenitas Data Bank BRI Syariah
Variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut ini hasil
pengujian normalitas data pada variabel :

Tabel 4.15
Uji Homogenitas Data Variabel ROA Bank
BRI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of VVariances
sesudah_sebelum

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,205 1 4 ,674

Hasil  pengujian  homogenitas  terhadap
variabel rasio ROA sebelum dan sesudah
memperlihatkan nilai sig = 0,674 dimana lebih besar
dari batas penelitian 0,05. Sehingga homogenitas
adalah data diterima atau data berdistribusi homogen.



80

Tabel 4.16
Uji Homogenitas Data Variabel ROE Bank
BRI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
sebelum_sesudah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,031 1 4 ,870

Hasil pengujian  homogenitas  terhadap
variabel rasio ROE sebelum dan sesudah
memperlihatkan nilai sig = 0,870 dimana lebih besar
dari batas penelitian 0,05. Sehingga homogenitas
adalah data diterima atau data berdistribusi homogen.

Tabel 4.17
Uji Homogenitas Data Variabel NIM Bank
BRI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
sebelum_sesudah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
171 1 4 , 701

Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel rasio
NIM sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai sig =
0,701 dimana lebih besar dari batas penelitian 0,05.
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Sehingga homogenitas adalah data diterima atau data
berdistribusi homogen.

Pengujian Homogenitas Data Bank BNI Syariah
Variabel Return On Assets (ROA), Return On Equity
(ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut ini hasil
pengujian normalitas data pada variabel :

Tabel 4.18
Uji Homogenitas Data Variabel ROA Bank
BNI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of VVariances
sebelum_sesudah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
6,091 1 4 ,069

Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel
rasio ROA sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai
sig = 0,069 dimana lebih besar dari batas penelitian
0,05. Sehingga homogenitas adalah data diterima atau
data berdistribusi homogen.

Tabel 4.19
Uji Homogenitas Data Variabel ROE Bank
BNI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
sebelum_sesudah
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
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6,318 1 4 ,066

Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel
rasio ROA sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai
sig = 0,066 dimana lebih besar dari batas penelitian
0,05. Sehingga homogenitas adalah data diterima atau
data berdistribusi homogen.

Tabel 4.20
Uji Homogenitas Data Variabel NIM Bank
BNI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Test of Homogeneity of Variances
sebelum_sesudah

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
6,256 1 4 ,067

Hasil pengujian homogenitas terhadap variabel rasio
ROA sebelum dan sesudah memperlihatkan nilai sig =
0,067 dimana lebih besar dari batas penelitian 0,05.
Sehingga homogenitas adalah data diterima atau data

berdistribusi homogen.

4. Uji Beda

Uji Beda dalam penelitian ini untuk menilai
variabel ROA, ROE dan NIM pada Bank Syariah
Mandiri, Bank BRI Syariah dan Bank BNI Syariah

menggunakan Uji Paired Sample t-test.
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Uji Paired Sample t-test
Langkah awal dalam melakukan Uji Paired

Sample t-test adalah terlebih dahulu menentukan

hipotesisnya yakni sebagai berikut:

0,05 > : Data tidak terdapat perbedaan
0,05 < : Data terdapat perbedaan

Jika pengelolaan data diatas 5% atau 0,05 berarti data

ditolak atau data tidak terdapat perbedaan. Jika nilai

sig dibawah 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan.

a) Pengujian Paired Sample t-test Data Bank Syariah
Mandiri Variabel Return On Assets (ROA),
Return On Equity (ROE) dan Net Interest Margin
(NIM) Berikut ini hasil pengujian Paired Sample
t-test data pada variabel :

Tabel 4.21
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROA
Bank Syariah Mandiri Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences
95%

Confidence
Interval of Sig
Std. the _
Std. | Error | Difference (2-
Devi | Mea Uppe tail
Mean [ation| n |Lower| r T |df|ed)
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P ROA_

ai sebelu

m_

1 ROA_
sesuda
h

-

14,117|2,377 . -
12,39 2l 19 22.618(2,161

000 22| 78|22 5

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H1 terhadap variabel
rasio ROA memperlihatkan nilai sig = 0,035 dimana
lebih kecil dari batas penelitian 0,05. Sehingga hipotesi
H1 diterima, atau terdapat perbedaan terhadap rasio
Return On Assets sebelum dan setelah bekerjasama
dengan Start-Up FinTech.

Tabel 4.22
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROE
Bank Syariah Mandiri Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences
95%

Confidence

Interval of
Std. the Sig.
Std. | Error | Difference (2-
Devi | Mea | Lowe | Uppe tail
Mean | ation| n r r T |dffed)
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P ROE

rom-
1 ROE

ah

ai sebelu

sesud

9,4300
0

3747

,2163

10,36 | 8,499
081 19

43,59

,00

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H2 terhadap variabel

rasio ROE memperlihatkan nilai sig = 0,001 dimana

lebih  kecil

dari

batas penelitian 0,05. Sehingga

hipotesis H2 diterima, atau terdapat perbedaan terhadap

rasio Return

On Equity

bekerjasama dengan Start-Up FinTech.

Tabel 4.23

sebelum dan

setelah

Uji Paired Sample t-test Data Variabel NIM
Bank Syariah Mandiri Sebelum dan Sesudah

Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Sig

Confidence )

Std. | std. | Interval of the (2-
Mea | Devi | Error | Difference D | tail
n | ation [Mean| Lower | Upper | T ed)
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rm-

sesud
ah

P NIM_
ai sebelu

,550 |,6646 | ,3837 2,2009( 1,43 ,28

1,1009 2

1 NIM_ 00 1 1 7 3 8

7

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

b)

Hasil pengujian hipotesis H3 terhadap variabel

rasio NIM memperlihatkan nilai sig = 0,288 dimana
lebih Dbesar dari batas penelitian 0,05. Sehingga
hipotesis H3 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan
terhadap rasio Net Interest Margin sebelum dan setelah
bekerjasama dengan Start-Up FinTech.
Pengujian  Paired Sample t-test Data Bank BRI
Syariah Variabel Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut
ini hasil pengujian Paired Sample t-test data pada
variabel :

Tabel 4.24
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROA
Bank BRI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Sig.

Std. | Std. | Confidence (2-

Devi | Error | Interval of the D | tail

Mean | ation [Mean| Difference t [ f]ed)
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Lowe
r Upper

P ROA
ai _sebel
rum- ,2266 | ,4801|,2772 1,4194 49
1 ROA 7 4 1 ’9662 0 818 9

_sesu

dah

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H1 terhadap variabel

rasio ROA memperlihatkan nilai sig = 0,499 dimana

lebih besar dari

batas penelitian 0,05. Sehingga

hipotesis H1 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan

terhadap rasio Return On Assets sebelum dan setelah

bekerjasama dengan Start-Up FinTech.

Tabel 4.25

Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROE
Bank BRI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. | Error | Difference (2-
Devi | Mea | Lowe tail
Mean | ation| n r Upper | t ed)
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P ROE_

ai sebelu

rme-

1 ROE_
sesud
ah

2,92013,472| 2,004 5.706 11,546 (1,45 5 ,28

00 64 93 51 o1 6 3

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H2 terhadap variabel
rasio ROE memperlihatkan nilai sig = 0,283 dimana
lebih besar dari batas penelitian 0,05. Sehingga
hipotesis H2 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan
terhadap rasio Return On Equity sebelum dan setelah
bekerjasama dengan Start-Up FinTech.

Tabel 4.26
Uji Paired Sample t-test Data Variabel NIM
Bank BRI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences
95%
Confidence
Std. | Interval of the Sig.
Std. | Error | Difference (2-
Devi | Mea | Lowe D |taile
Mean | ation| n r Upper | t | f]| d)
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P NIM_
ai sebelu
rm- 5366 [,5424|,3131 1,8841(1,71 22
1 NIM_ 7 3 7 ’810§ 4| 4 2 9
sesuda
h
Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H3 terhadap variabel
rasio NIM  memperlihatkan nilai sig = 0,229 dimana
lebih Dbesar dari batas penelitian 0,05. Sehingga
hipotesis H3 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan
terhadap rasio Net Interest Margin sebelum dan setelah
bekerjasama dengan Start-Up FinTech.

c) Pengujian Paired Sample t-test Data Bank BNI
Syariah Variabel Return On Assets (ROA), Return On
Equity (ROE) dan Net Interest Margin (NIM) Berikut
ini hasil pengujian Paired Sample t-test data pada
variabel :

Tabel 4.27
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROA
Bank BNI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Std. | Confidence Sig.
Std. | Error | Interval of (2-
Devi | Mea the D |taile
Mean | ation| n Difference T [f] d)
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Uppe
Lower r
P ROA
ai sebelu ) ) )
r m- 217 ,125 ,409
1 ROA ,1300 03 30 ,6691 12 1,03| 21,408
- 0 2 8
sesuda
h

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H1 terhadap variabel
rasio ROA  memperlihatkan nilai sig = 0,408 dimana
lebih besar dari batas penelitian 0,05. Sehingga
hipotesis H1 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan
terhadap Return On Assets sebelum dan setelah bekerja
sama dengan Start-Up FinTech.

Tabel 4.28
Uji Paired Sample t-test Data Variabel ROE
Bank BNI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

95%
Std. | Confidence Sig.
Std. |Error | Interval of the (2-
Mea |Deviat | Mea | _Difference D |taile
n ion n |[Lower|Upper| T |f]| d)
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P ROE

rm-
1 ROE

ah

ai sebelu

sesud

,236
67

1,617,9339 | 4,255 ,82
79 9 3,7812 39 253 2 4

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H2 terhadap variabel

rasio ROE  memperlihatkan nilai sig = 0,824 dimana

lebih Dbesar dari batas penelitian 0,05. Sehingga

hipotesis H2 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan

terhadap Returnn On Equit sebelum dan setelah bekerja

sama dengan Start-Up FinTech.

Tabel 4.29
Uji Paired Sample t-test Data Variabel NIM
Bank BNI Syariah Sebelum dan Sesudah
Bekerjasama dengan Start-Up FinTech

Paired Samples Test

Paired Differences

Mea

95%
Std. | Confidence Sig.
Std. | Error | Interval of the (2-
Devi | Mea |_Difference D | tail
ation| n | Lower{Upper| T |f|ed)
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ah

P NIM_
ai sebelu
rme- ,666 |,4393 [,2536
1 NIM_ 67 6 6 09 9

sesud

4247 1,758 2,628 2 1

5

Sumber: Hasil pengujian peneliti,2020

Hasil pengujian hipotesis H3 terhadap variabel
rasio NIM  memperlihatkan nilai sig = 0,119 dimana
lebih Dbesar dari batas penelitian 0,05. Sehingga
hipotesis H3 ditolak, atau tidak terdapat perbedaan
terhadap Net Interest Margin sebelum dan setelah

bekerja sama dengan Start-Up FinTech.

C. Pembahasan

a)

Terdapat perbedaan Financial Technology terhadap
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan
Net Interest Margin (NIM) pada Bank Syariah
Mandiri

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri
menunjukkan bahwa variabel ROA sebelum dan sesudah
bekerjasama dengan Start-Up Fintech menunjukkan
terdapat perbedaan dengan nilai sig 0,035 lebih kecil dari
0,05 yang berarti terdapat perbedaan saat menggunakan
Start-Up Fintech serta analisis rasio variabel ROA
mengalami peningkatan 0,57% menjadi 1,40% dimana ini
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menyatakan bahwa Bank Syariah Mandiri mampu
menghasilkan laba bersih yang semakin besar dengan
mendayagunakan aset Bank dalam berkerjasama dengan
Start-Up Fintech tersebut Dimana hasil penelitian ini
sejalan  dengan  penelitian  Shafra  Nuruzzakya
Mar’atushsho Lihah dan Tuti Karyani (2021) yang
mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi Start-Up
Fintech maka Kkinerja dan penyaluran pembiayaan
Perbankan akan semakin mudah maka dapat
meningkatkan profitabilitas pada Perbankan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap
Return On Equity (ROE) pada Bank Syariah Mandiri
menunjukkan bahwa variabel ROE sebelum dan sesudah
bekerjasama dengan Start-Up Fintech menunjukkan
terdapat perbedaan dengan nilai sig 0,001 lebih kecil dari
0,05 yang berarti terdapat perbedaan saat menggunakan
Start-Up Fintech serta analisis rasio variabel ROE
mengalami peningkatan 5,81 % menjadi 12,96% dimana
Bank syariah Mandiri mampu menggunakan modalnya
dalam bekerjasama dengan salah satu Start-UP Fintech
untuk menghasilkan laba bersih dan memuaskan
kepentingan para saham. Dimana hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian lka Kristianti dan Michell
Virgianna Tulena (2018) yang meneliti dampak Fintech

terhadap kinerja keuangan perbankan melalui fenomena
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Fintech sebagai kesempatan untuk meningkatkan laba
pendapatan.

Hasil penelitian pada Bank Syariah Mandiri
sendiri menunjukkan bahwa variabel Net Interest Margin
(NIM) sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-Up
Fintech menunjukkan tidak terdapat perbedaan dengan
nilai sig 0,288 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak
terdapat perbedaan saat menggunakan Start-Up Fintech
serta analisis rasio variabel NIM mengalami penurunan
6,88% menjadi 6,33% namun tidak memberikan pengaruh
terhadap perolehan pendapatan bagi hasil Perbankan
tersebut hal ini dikarenakan karena masih sedikit
masyarakat yang mengenal produk-produk yang ada
dalam Bank Syariah Manadari sehingga kurang
terealisasikannya penyaluran pembiayaan dengan bantuan
start-up Fintech.

Terdapat perbedaan Financial Technology terhadap
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan
Net Interest Margin (NIM) pada Bank BRI Syariah

Hasil penelitian pada Bank Rakyat Indonesia
Syariah sendiri menunjukkan bahwa variabel Return On
Asset (ROA) sebelum dan sesudah bekerjasama dengan
StartUp Fintech menunjukkan tidak terdapat perbedaan
dengan nilai sig 0,499 lebih besar dari 0,05 yang berarti

tidak terdapat perbedaan saat menggunakan Start-Up
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Fintech serta analisis rasio variabel ROA mengalami
penurunan  0,74% menjadi  0,51% namun tidak
memberikan pengaruh terhadap perolehan laba bersih
perbankan tersebut ini dikarena masih kurang mampunya
menghasilkan laba bersih dengan mendayagunakan aset
Bank dalam berkerjasama dengan Start-Up Fintech
tersebut karena sudah maraknya Start-Up FinTech yang
bermunculan. Dimana hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Shafra Nuruzzakya Mar’atushsho Lihah
dan Tuti Karyani (2021) yang mengemukakan bahwa
dengan berkolaborasi Start-Up Fintech maka kinerja dan
penyaluran pembiayaan Perbankan akan semakin mudah
maka dapat meningkatkan profitabilitas pada Perbankan.
Hasil penelitian pada Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Syariah yang dilakukan terhadap Return On Equity
(ROE) menunjukkan bahwa variabel ROE sebelum dan
sesudah  bekerjasama dengan  Start-Up  Fintech
menunjukkan tidak terdapat perbedaan dengan nilai sig
0,283 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan saat menggunakan Start-Up Fintech Serta
analisis rasio variabel ROE mengalami penurunan 5,95%
menjadi  3,03% karena tidak mampunya Bank
menggunakan modalnya dalam bekerjasama dengan salah
satu Start-UP Fintech untuk menghasilkan laba bersih dan

memuaskan kepentingan para saham. Dimana hasil
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penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ika Kristianti
dan Michell Virgianna Tulena (2018) yang meneliti
dampak Fintech terhadap kinerja keuangan perbankan
melalui fenomena Fintech sebagai kesempatan untuk
meningkatkan laba pendapatan.

Hasil penelitian pada Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Syariah sendiri menunjukkan bahwa variabel Net
Interest Margin (NIM) sebelum dan sesudah bekerjasama
dengan Start-Up Fintech menunjukkan tidak terdapat
perbedaan dengan nilai sig 0,229 lebih besar dari 0,05
yang berarti tidak terdapat perbedaan saat menggunakan
Start-Up Fintech. Serta analisis rasio variabel NIM
mengalami penurunan 6,19% menjadi 5,65% namun tidak
memberikan pengaruh terhadap perolehan pendapatan
bagi hasil Perbankan tersebut hal ini dikarenakan karena
masih sedikit masyarakat yang mengenal produk-produk
yang ada dalam BRI Syariah sehingga kurang
terealisasikannya penyaluran pembiayaan dengan bantuan
start-up Fintech. Dimana hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Ika Kristianti dan Michell Virgianna
Tulena (2018) yang meneliti dampak Fintech terhadap
kinerja keuangan perbankan melalui fenomena Fintech

sebagai kesempatan untuk meningkatkan laba pendapatan.
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c) Terdapat Perbedaan Financial Technology terhadap
Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan
Net Interest Margin (NIM) pada Bank BNI Syariah

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Negara Indonesia
(BNI) Syariah menunjukkan bahwa variabel ROA
sebelum dan sesudah bekerjasama dengan Start-Up
Fintech menunjukkan tidak terdapat perbedaan dengan
nilai sig 0,408 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak
terdapat perbedaan saat menggunakan Start-Up Fintech.
Serta analisis rasio variabel ROA mengalami peningkatan
1,39% menjadi 1,52% dimana ini menyatakan bahwa
Bank BNI Syariah mampu menghasilkan laba bersih yang
semakin besar dengan mendayagunakan aset Bank dalam
berkerjasama dengan Start-Up Fintech tersebut. Dimana
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Shafra
Nuruzzakya Mar’atushsho Lihah dan Tuti Karyani (2021)
yang mengemukakan bahwa dengan berkolaborasi Start-
Up Fintech maka kinerja dan penyaluran pembiayaan
Perbankan akan semakin mudah maka dapat
meningkatkan profitabilitas pada Perbankan.

Hasil penelitian pada Bank Negara Indonesia
(BNI) Syariah yang dilakukan terhadap Return On Equity
(ROE) menunjukkan bahwa variabel ROE sebelum dan

sesudah  bekerjasama dengan  Start-Up  Fintech
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menunjukkan tidak terdapat perbedaan dengan nilai sig
0,824 lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat
perbedaan saat menggunakan Start-Up Fintech. Serta
analisis rasio variabel ROE mengalami penurunan 11,58%
menjadi  11,34% karena tidak mampunya Bank
menggunakan modalnya dalam bekerjasama dengan salah
satu Start-UP Fintech untuk menghasilkan laba bersih dan
memuaskan kepentingan para saham. Dimana hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ika Kristianti
dan Michell Virgianna Tulena (2018) yang meneliti
dampak Fintech terhadap kinerja keuangan perbankan
melalui fenomena Fintech sebagai kesempatan untuk
meningkatkan laba pendapatan.

Hasil penelitian pada Bank Negara Indonesia
(BNI) Syariah sendiri menunjukkan bahwa variabel Net
Interest Margin (NIM) sebelum dan sesudah bekerjasama
dengan Start-Up Fintech menunjukkan tidak terdapat
perbedaan dengan nilai sig 0,119 lebih besar dari 0,05
yang berarti tidak terdapat perbedaan saat menggunakan
Start-Up Fintech. Serta analisis rasio variabel NIM
mengalami penurunan 7,64% menjadi 6,97% namun tidak
memberikan pengaruh terhadap perolehan pendapatan
bagi hasil perbankan tersebut hal ini dikarenakan karena
masih sedikit masyarakat yang mengenal produk-produk

yang ada dalam BNI Syariah sehingga kurang



99

terealisasikannya penyaluran pembiayaan dengan bantuan
start-up Fintech.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan diatas,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Bank Syariah Mandiri

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada
Bank Syariah Mandiri terdapat perbedaan yang
berpengaruh positif dimana dengan bekerjasama dengan
start-up FinTech mampu meningkatkan laba Bank Syariah
yang dapat dilihat dari menaiknya Return On Asset
(ROA), mampu meningkatkan tingkat investasi atau
modal yang terkumpul pada Bank Syariah yang dapat
dilihat dari menaiknya Return On Equity (ROE) pada
Bank Syariah Mandiri, dimana mampu menarik nasabah
untuk berinvestasi dan mampu bersaing dengan start-up
FinTech lainnya namun untuk pendapatan bagi hasil
Perbankan Syariah yang dapat dilihat dari Net Interest
Margin (NIM) pada Bank Syariah Mandiri, belum mampu
meningkatkan pendapatan bagi hasil sehingga belum
mampu bersaing dengan Start-Up FinTech lainnya
walaupun sudah bekerja sama dengan salah satu Start-Up
FinTech, hal ini bisa terjadi dikarenakan kurangnya
promosi atas produk-produk baru yang ada pada Bank

Syariah Mandiri sehingga kurang minatnya masyarakat
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untuk melakukan pembiayaan sehingga tidak mampu
meningkatkan pendapatan bagi hasil Bank Syariah
Mandiri.
. Bank BRI Syariah

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada
Bank BRI Syariah tidak terdapat perbedaan yang
berpengaruh positif dimana dengan bekerjasama dengan
start-up FinTech untuk meningkatkan laba Bank Syariah
yang dapat dilihat dari menaiknya Return On Asset
(ROA). Untuk meningkatkan tingkat investasi atau modal
yang terkumpul pada Bank syariah yang dapat dilihat dari
Return On Equity (ROE) pada Bank BRI Syariah, dimana
belum mampu menarik nasabah untuk berinvestasi dan
belum mampu bersaing dengan start-up FinTech lainnya.
Dan untuk untuk pendapatan bagi hasil Perbankan Syariah
yang dapat dilihat dari Net Interest Margin (NIM) pada
Bank BRI Syariah, belum mampu meningkatkan
pendapatan bagi hasil sehingga belum mampu bersaing
dengan Start-Up FinTech lainnya walaupun sudah bekerja
sama dengan salah satu Start-Up FinTech, hal ini bisa
terjadi dikarenakan kurangnya promosi atas produk-
produk baru yang ada pada Bank BRI Syariah sehingga
kurang minatnya masyarakat untuk  melakukan
pembiayaan sehingga tidak mampu meningkatkan

pendapatan bagi hasil Bank BRI Syariah.
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3. Bank BNI Syariah

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pada
Bank BNI Syariah tidak terdapat perbedaan yang
berpengaruh positif namun untuk laba Bank Syariah yang
dapat dilihat dari menaiknya Return On Asset (ROA)
mengalami peningkatan dimana dengan bekerjasama
dengan start-up FinTech. Untuk meningkatkan tingkat
investasi atau modal yang terkumpul pada bank syariah
yang dapat dilihat dari Return On Equity (ROE) pada
Bank BNI Syariah, dimana belum mampu menarik
nasabah untuk berinvestasi dan belum mampu bersaing
dengan start-up FinTech lainnya. Dan untuk untuk
pendapatan bagi hasil bank syariah yang dapat dilihat dari
Net Interest Margin (NIM) pada Bank Syariah Mandiri,
belum mampu meningkatkan pendapatan bagi hasil
sehingga belum mampu bersaing dengan Start-Up
FinTech lainnya walaupun sudah bekerja sama dengan
salah satu Start-Up FinTech, hal ini bisa terjadi
dikarenakan kurangnya promosi atas produk-produk baru
yang ada pada Bank BNI Syariah sehingga kurang
minatnya masyarakat untuk melakukan pembiayaan
sehingga tidak mampu meningkatkan pendapatan bagi
hasil Bank BNI Syariah.
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B. Saran

Terdapat beberapa saran yang akan penulis

sampaikan terkait dengan hasil penelitian ini seperti:

1.

Untuk Bank Syariah Mandiri diharapkan untuk bisa
terus mempertahankan atau lebih upaya memperbaiki
lagi kinerja dan kerjasama antara Start-Up Fintech
untuk menarik minat nasabah menggunakan layanan-
layanan yang ada pada Bank Syariah Mandiri
sehingga dapat meningkatkan profitabilitasnya yang
lebih baik lagi.

Untuk Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah
disarankan untuk lebih aktif mempromosikan produk-
produknya hingga kepelosok desa agar masyarakat
dapat mengetahui produk dan layanan yang dapat
mempermudah masyarakat memenuhi kebutuhannya
serta mampu lebih baik dalam berkerjasama dengan
Sart-Up Fintech dimana sudah kita ketahui banyak
Start-Up  Fintech yang  bermunculan  yang
menawarkan berbagai layanan yang memperudah
masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya tanpa
harus keluar rumah.

Untuk Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
diharapkan mampu lebih  baik  memperbaiki
kerjasama antara start-up Fintech dan

mempromosikan  produk-produk serta layanan-
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layanan yang BNI Syariah miliki untuk menarik lebih
banyak nasabah untuk menggunakan layanan-layanan
yang disediakan oleh Bank BNI Syariah sehingga
dapat meningkatkan profitabilitasnya.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar
mengembangkan subjek penelitian dan variabel
penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang
lebih akurat dan lebih baik.

Bagi pihak akademisi dengan adanya penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan atau
sumber referensi terkait dengan layanan finansial
technlogy untuk dapat lebih baik lagi dalam

memberikan penelenitian.



DAFTAR PUSTAKA
Achmad Basori Alwi,” pembiayaan berbasisi teknologi informasi
(fintech) yang berdasrkan syariah, Jurnal pemikiran dan
pembaruan hukum islam,Vol. 21, No 2, 2018

Agnes sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan
Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), him. 18

Agnes sawir, Analisa Kinerja Keuangan dan Perencanaan
Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2003), him. 20

Al-quran Terjemahan surat Al Bagarah Ayat 276 PT. Syamil
Cipta Media

Al-quran Terjemahan Suarh Al-Bagaroh 168 PT. Syamil Cipta
Media

Al-qur*an Terjemahan surat Al Anbiyaa’ ayat 80 PT. Syamil
Cipta Media

Al-quran Terjemahan surat Al-alagAyat 1-5 PT. Syamil Cipta
Media

Al-qur*an Terjemahan surat An- Nahl ayat 14 PT. Syamil Cipta
Media

Al-qur“an Terjemahan Surat Al — Imron 130 PT. Syamil Cipta
Media

Al-quran Terjemahan surat Fatir Ayat 29 PT. Syamil Cipta
Media

Bank Indonesia, “ Edukasi dan perlindungan konsumen sp ” di
akses http: // www.bi.go.id/id/edukasi . Pada tanggal 30
september 2020 pukul 20:09 WIB.

Buchari Alma, Pengantar Bisnis, ( Bandung : Alfabeta, 2017) ,
him. 69

105


http://www.bi.go.id/id/edukasi

106

Darsono, Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis Kajian
Pengambilan Keputusan Bisnis Berbasis Analisis
Keuangan, (Jakarta : DIADIT media, 2006), him. 55.

David LEE Kuo Chuen, dan Linda LOW, “Inclusive FinTech
(Blockchain, Cryptocurrency, and 1CO)”, (New York:
Worid Scientific, 2018), him.1.

Elida Elfi Barus, Muhammad Syahbudi, “Pengembangan
Strategis Koperasi Syariah Berbasis Teknologi Financial
Dengan Pendekatan Intepretatif Structural Modelling .”,
Jurnal SENSI, 2019.

Ernama Santi, pengawasan otoritas jasa keuangan terhadap
financial technology ( peraturan otoritas jasa keuan gan
nomor 77/pojk.01/2016, diponegoro law journal, Volume
6, Nomor 3, Tahun 2017.

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI nomor 117/DSN-
MUI/11/2018 tentang Layanan Pembiayaan Berbasis
Teknologi Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah.

Henry Simamora, Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan
Bisnis, Jilid 11 (Jakarta : Salemba Empat, 2000), him. 528.

Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016),
h.99

Hery, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2016),
him. 192.

Ika kristianti, Michella virgiana tulenan,” dampak financial
technology terhadap kinerja keuangan perbankan”, Jurnal
ekonimi bisnis islam, no 2528-1127, 2018, kolom 3,h.5
2018

Imam Fahmi, Manajemen Keuangan Perusahaan dan Pasar
Modal (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h. 21.



107

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS,
(Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2005), him. 110

Irma Muzdalifa, Inayah Aulia Rahma, dan Bella Gita Novalia,
“Peran FinTech dalam meningkatkan Inklusif pada lkms
di Indonesia,” Jurnal Masharif-syariah: Jurnal Ekonomi
dan Perankan Syariah Vol. 3, No 1, 2018

Lucky Nugroho, Lubis, Tettet Fitrijanti dan Citra
Sukmadilaga,”Peluang Pengusaha Mikro dan Kecil
(UMK Menggunakan Layanan Keuangan Mikro
Syariah”Jurnal Al-Qardh,vol .5, No.1, Juli 2020.

M Shodiq Mustika, “Koprasi syariah apa dan bagaimana “ artike
diakses pada 18 oktober 2020 dari
http://msodik.blogspot.com/koprasi-syariah-apa-dan-
bagaimana

Muhammad, Akuntansi Syariah Teori dan Praktik Untuk
Perbankan Syariah, (Yogjakarta: STIM YKPN, 2013),
h.431.

Nova Urba, ”Analisis Perbeaan Pendapatan Dan Laba Bersih
Sebelum Dan Sesudah Pendanaan Di Finansial
Technologi (Fintech) Pada UMKM Di Kota Palembang”,
skripsi, Univ ersitas Seriwijaya, 2019.

Nur S Buchori, Koprasi Syariah , (Jawa Timur: Mashun, 2009),
cet 1him. 18

Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016 tentang
Penyelenggaraan Pemprosesan Transaksi Pembayaran

Peraturan bank Indonesia Nomor 19/12/PBI1/2017 tentang
Penyelenggaraan Teknologi Finansial, him.3.

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
13/POJK.02/2018 tentang Inovasi Keuangan Digital Di
Sektor Jasa Keuangan



108

Rr. Retno Rizki Dini Yuliana,”Sinergi Lembaga Teknologi
Finansial dan Koprasi dalam Pemanfaatan Teknologi
Finansial oleh Usaha Mikro, Kecil dan menengah, Jurnal
Ekonomi dan Pembangunan, vol 27,No. 1,
2019,Jakarta,Indonesia.

Salhan yahya, “Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan
Fintech Syariah Di Indonesia”, Sekripsi, Universitas
Erlangga, 2020.

Shafyra nuruzzakiyya mar’atushsholiha, tuti karyani, “dampak
financial technology terhadap kinerja bank di indonesia”,
jurnal pemikiran masyarakat ilmiah berwawasan
agribisnis.januari 2021, no 450-465, kolom 7, h 1.

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitati, dan
Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung : Alfabeta,2017),
him. 199.

Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung : Alfabeta,
2017) h. 11.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan( pendekatan kuantitatif,
kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), h.96.

Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), him. 274

Sukma, D., Fintechfest, mempopulerkan teknologi finansial di
indonesia. Arena LTE. Di akses http://arenalte.com.
tanggal 30 september 2020, pukul 20:13 WIB.

Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep, dan Aplikasi
(Yogyakarta: EKON ISIA, 2015), him. 238.

Susanne Chishti and Janos Barberis, “The FinTech Book”, (India:
Hoboken: Wiley, 2016), him. 53



109

Siregar, A. Financial Technology Tren Bisnis Keuangan
Kedepan. Infobanknews. Diakses 30 september 2020
pukul 20.12. tersedia di http://infobanknews.com.

Siregar, A. Financial Technology Tren Bisnis Keuangan
Kedepan. Infobanknews. Diakses 15 october 2020 pukul
13.13 tersedia di _

Svetlana saksonova and Iriana Kuzmina-Merlino, Fintech as
Financial Innovation-The Possibilities and Problem Of
Implementation, European Research Studies Journal
Volume XX Issue 3A, 2017, pp.961-973.

Teddy appi, “Model finansial dan teknologi( fintech) membantu
permasalahan modal wirausaha UMKM di Indonesia”
Jurnal Majalah Iimiah Bujak Vol. 16, No. 2, 2019

Yudha Yudhanto, Infornation Technology Business Start-Up,
(Jakarta: PT Elex Media komputindo,2018), h. 74.

Yulia Prastika, “Pengaruh Finansial Technology (Fintech)
Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah”,skripsi
universitas raden inten, 2019.


http://infobanknews.com/

LAMPIRAN



111




112




113




114




115




116




117




118




119




120




121




122




123




124




125




126




